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 Kemampuan menjelaskan petunjuk siswa kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang tergolong masih rendah. Berdasarkan hasil observasi, banyak 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75. Hal tersebut disebabkan penggunaan metode dan media pembelajaran 

kurang menarik dan membosankan.  

Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsi proses pembelajaran kemampuan 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon pada siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang; (2) mendeskripsi peningkatan kemampuan menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita 

ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang; (3) mendeskripsi perubahan 

perilaku siswa dalam pembelajaran kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita ringan 

kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian ini adalah kemampuan menjelaskan petunjuk melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon siswa kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang. Sumber data yang digunakan adalah siswa kelas VII dengan jumlah 7 

siswa, terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menjelaskan petunjuk suatu alat serta 

metode demonstrasi dengan media telepon. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 

dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian ini diperoleh dari data tes dan 

nontes. Intrumen tes berupa tes kemampuan menjelaskan petunjuk. Sementara itu, 

instrumen nontes berupa observasi, wawancara, jurnal guru dan jurnal siswa, serta 

dokumentasi foto dan video. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

kualitatif dan teknik kuantitatif. 

Berdasarkan analisis data penelitian yang berupa urutan yang baik, 

ketepatan ucapan, pilihan kata (diksi), kenyaringan suara, serta kelancaran. Nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan menjelaskan petunjuk siswa pada siklus I sebesar 

73,3, setelah dilakukan tindakan pada siklus II, nilai rata-rata siswa mengalami 

peningkatan sebesar 13,4 sehingga pada siklus II mencapai 86,7. Peningkatan 

kemampuan menjelaskan petunjuk siswa diikuti pula dengan perubahan perilaku 
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siswa ke arah yang positif. Perubahan perilaku siswa meliputi keaktifan, 

keantusiasan, serta keberanian dan kepercayaan diri siswa selama mengikuti 

pembelajaran menjelaskan petunjuk. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran menjelaskan petunjuk dengan menggunakan metode demonstrasi 

dan media telepon telah dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan menjelaskan petunjuk siswa kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang dan mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Mengacu pada 

simpulan tersebut, peneliti menyarankan agar guru bahasa dan sastra Indonesia 

menerapkan metode demonstrasi dan media telepon dalam pembelajaran 

menjelaskan petunjuk karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menjelaskan petunjuk. Para peneliti bidang bahasa dan sastra Indonesia 

disarankan agar melakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan 

menjelaskan petunjuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak tunagrahita pada dasarnya memiliki hak dan kesempatan yang sama 

dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki setiap anak normal pada 

umumnya. Pendidikan dan pengajaran merupakan salah satu sarana untuk 

mengembangkan kemampuan agar mereka dapat bergaul, berkomunikasi, dan 

berhubungan dengan lingkungan. 

Tunagrahita kata lain dari retardasi mental. Kosasih (2012: 143) 

menyebutkan ada empat taraf dari retardasi mental menurut skala Intelegensi 

Wechsler, yaitu  (1) retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55-69; 

(2) retardasi mental sedang (moderate mental retardation), IQ 40-54; (3) retardasi 

mental berat (severe mental retardation), IQ 39-52; dan (4) terardasi mental 

sangat berat (profound mental retardation), IQ 24 kebawah. Dari berbagai taraf 

yang telah dijelaskan,  peneliti lebih menitikberatkan kepada peserta didik 

tunagrahita ringan sebagai objek kajian.  

Tunagrahita ringan merupakan salah satu jenis retardsi mental, meskipun 

kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka masih mempunyai 

kemampuan untuk berkembang dalam bidang akademik, penyesuaian sosial, dan 

kemampuan kerja.  Mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung 

dengan suatu bimbingan yang terarah, sehingga dapat berkembang secara optimal 

sehingga kelak dapat hidup sendiri untuk mencari penghasilan bagi kehidupannya 

serta tidak tergantung kepada orang lain (Amin 1995: 22).  

1 
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Hasil penelitian Kemis dan Ati (2013: 30-31) tentang kemampuan 

berbahasa anak tunagrahita dengan menggunakan ITPA (Illinoins Test of 

Psycholinguistik Abilities) menunjukkan bahwa (1) anak tunagrahita memeroleh 

keterampilan berbahasa sama seperti anak normal; (2) kecepatan anak tunagrahita 

dalam memeroleh keterampilan berbahasa jauh lebih rendah dari pada anak 

normal; (3) kebanyakan anak tunagrahita tidak dapat mencapai keterampilan 

bahasa yang sempurna; (4) perkembangan bahasa anak tunagrahita sangat lambat 

dibandingkan dengan anak normal, sekalipun dengan MA (mental age) yang 

sama; (5) anak tunagrahita mengalami kesulitan tertentu dalam menguasai 

gramatikal; (6) anak tunagrahita tidak dapat menggunakan kalimat majemuk, ia 

akan banyak menggunakan kalimat tunggal. 

Salah satu komponen keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 

tunagrahita ringan yaitu keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara dapat 

dilihat dari kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat, baik itu terhadap guru, 

orang tua, maupun teman sebaya. 

Menjelaskan petunjuk suatu alat merupakan salah satu bentuk 

keterampilan berbicara. Menjelaskan petunjuk suatu alat merupakan kegiatan 

yang cukup dekat dengan kegiatan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan pemakaian suatu alat kepada seseorang agar lawan bicara paham 

tentang alat-alat yang akan digunakan.   

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VII SMPLB-C  Widya Bhakti 

Semarang, peneliti melihat ternyata penguasaan keterampilan menjelaskan 

petunjuk siswa tunagrahita ringan kelas VII masih kurang. Guru Bahasa Indonesia 
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yang mengampu kelas tersebut kemudian menuturkan beberapa permasalahan 

yang melatar belakangi kurangnya kemampuan menjelaskan petunjuk siswa. 

Permasalahan yang sering dijumpai adalah anak mengalami kesulitan 

dalam membentuk konsep kosakata dan mengembangkannya ke dalam unit-unit 

semantik. Mereka sulit merangkai kata demi kata agar menjadi suatu kalimat yang 

utuh dalam berbicara. Banyak anak tunagrahita yang kesulitan dalam 

pembentukan konsep dan unit-unit semantik. Misalnya ia bermaksud untuk 

menggunakan kata “meledak”, tetapi yang digunakan adalah kata “bom”. 

Permasalahan berikutnya adalah siswa kesulitan memahami dan membedakan 

makna bunyi wicara. Kondisi seperti ini menyebabkan anak mengalami kesulitan 

untuk merangkai fonem, segmentasi bunyi, membedakan nada, dan mengatur 

kenyaringan. 

Selanjutnya, permasalahan mendasar yang juga menghambat kemampuan 

menjelaskan petunjuk siswa tunagrahita ringan di SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang adalah kesulitan dalam hal berkomunikasi dan juga berinteraksi. 

Namun anak tunagrahita tidak hanya sulit berkomunikasi, tapi juga sulit 

mengerjakan tugas-tugas akademik. Hal ini disebabkan perkembangan otak dan 

fungsi syarafnya yang tidak sempurna. 

Keterampilan berbahasa yang memliki nilai ketuntasan paling rendah 

adalah kemampuan berbicara. Hampir 50% siswa tidak tuntas dalam aspek 

berbicara, khususnya menjelaskan petunjuk. Padahal kemampuan menjelaskan 

petunjuk bertujuan agar siswa dapat mengarahkan atau memberi petunjuk kepada 

orang lain dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
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yaitu siswa dapat menjelaskan petunjuk melakukan sesuatu dengan urutan yang 

baik dan tidak membingungkan orang lain. 

Berdasarkan keluhan guru tersebut, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara lebih kepada guru yang bersangkutan. Dari hasil observasi dan 

wawancara, peneliti menyimpulkan beberapa faktor penyebab randahnya 

kemampuan siswa dalam menjelaskan petunjuk. Pertama, siswa tidak diberi 

media pembelajaran yang menarik sehingga siswa terkesan kurang semangat dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Kedua, guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa menjadi kurang aktif mengikuti pembelajaran. 

Ketiga, input siswa kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti relatif rendah. Faktor ini 

juga menjadi penyebab rendahnya kemampuan menjelaskan petunjuk, karena 

siswa kurang cepat dalam mencerna pembelajaran menjelaskan petunjuk. Oleh 

sebab itu, guru harus melakukan  pendekatan secara personal terhadap siswa yang 

kemampuan menjelaskan petunjuk masih rendah. Hal tersebut diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kesulitan siswa sehingga masalah dapat teratasi secara tepat. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan penerapan stratergi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik 

bagi siswa. Untuk itulah, peneliti tawarkan metode demonstrasi dan media telepon 

sebagai sarana peningkatan menjelaskan petunjuk pada siswa tunagrahita ringan 

kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. Pembelajaran menjelaskan 

petunjuk dengan menggunakan metode dan media ini diharapkan akan 

memberikan banyak kemudahan bagi siswa tunagrahita dalam belajar. 
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Djamarah dan Aswan (2010:91) menuturkan beberapa kelebihan metode 

demonstrasi yaitu (1) dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret; 

(2) siswa lebih mudah memahami yang dipelajari; (3) proses pengajaran lebih 

menarik; dan (4) siswa dirangang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara 

teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. Dalam 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi hal penting yang perlu 

disampaikan kepada siswa adalah bagaimana cara melakukan suatu tugas atau 

pekerjaan tertentu.  

Pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi lebih 

optimal jika diaplikasikan dengan media pembelajaran. Media sangat penting 

dalam sebuah pembelajaran. Ketidakjelasan materi dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu diucapkan, baik melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan 

keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan penggunaan media pembelajaran. 

Dengan demikian, pemilihan media yang sesuai psikologi anak, materi yang 

diajarkan, dan tujuan pembelajaran sangatlah penting. 

Media telepon merupakan salah satu media tiga dimensi. Daryanto 

(2010:29) menyebutkan beberapa kelebihan media tiga dimensi. Kelebihannya 

adalah memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara konkret dan 

menghindari verbalisme, dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi 

maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi yang jelas, dan 

dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas pada siswa tunagrahita kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang. Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi dengan 

media telepon. Dengan demikian maka peneliti melakukan penelitian mengenai 

kemampuan menjelaskan penggunaan suatu alat melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon pada siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menjelaskan petunjuk pada siswa tunagrahita 

ringan kelas VII SMPLB-C masih kurang. Rendahnya keterampilan berbicara 

siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang 

disebabkan beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya dari faktor siswa dan guru. Beberapa permasalahan 

yang timbul dari faktor siswa yaitu: (1) mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep kosakata; (2) gangguan atau kesulitan bicara, anak mengalami kesulitan 

dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar; (3) kesulitan dalam hal 

berkomunikasi dan juga berinteraksi.   

Pada sisi yang lain timbul masalah yang berasal dari guru yaitu: (1) guru 

kurang mahir dalam berkreasi membuat media pembelajaran yang menyenangkan 

sekaligus bermanfaat bagi siswa; (2) guru kesulitan dalam mengatur waktu 

pembelajaran berbicara, jadi ada beberapa siswa yang belum lancar berbicara 

tidak memiliki kesempatan untuk memperbaiki penampilannya. 
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Untuk itu perlu adanya pembaharuan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa untuk membantu meperlancar menjelaskan petunjuk 

penggunaan suatu alat. Penggunaan media yang variatif, inovatif, dan edukatif 

akan menimbulkan minat serta ketertarikan siswa dalam belajar dengan aktif, 

kreatif, efektif, dan sungguh-sungguh. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari uraian di atas dapat diketahui beberapa permasalahan yang 

menghambat keterampilan berbicara siswa tunagrahita kelas VII SMPLB-C 

Widya Bhakti Semarang, yaitu siswa kesulitan dalam memahami konsep 

kosakata; gangguan atau kesulitan berbicara; dan anak tunagrahita mengalami 

kesulitan dalam hal berkomunikasi dan juga berinteraksi. Mengingat keterbatasan 

peneliti serta alasan agar pembahasan dan analisis lebih mendalam, dalam skripsi 

ini peneliti membatasi permasalahan pada upaya mengatasi kesulitan siswa dalam 

mengungkapkan gagasan saat berbicara guna peningkatan menjelaskan petunjuk 

penggunaan suatu alat pada siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang, melalui metode demonstrasi dengan media telepon. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti : 

1. Bagaimana proses pembelajaran kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita 

ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang? 
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat melalui 

metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita ringan kelas 

VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang? 

3. Bagaimana perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran kemampuan 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon pada siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. mendeskripsi proses pembelajaran kemampuan menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita 

ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang 

2. mendeskripsi peningkatan kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa tunagrahita 

ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. 

3. mendeskripsi perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran kemampuan 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon pada siswa tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti 

Semarang 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. 

Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat 

teoretis yaitu manfaat yang diterima secara teori sebagai pengetahuan namun tidak 

dipraktikkan secara langsung. Kemudian untuk manfaat praktis adalah manfaat 

yang diperoleh untuk dipraktikan secara langsung di lapangan. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan menjelaskan petunjuk anak tunagrahita ringan. 

Dengan adanya pemanfaatan metode demonstrasi melalui media telepon akan 

memberikan daya tarik kepada siswa tunagrahita ringan untuk meningkatkan 

kemampuan menjelaskan petunjuk serta dapat menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang menarik dan tidak membosankan. Selain itu dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru, yaitu (1) sebagai bahan 

untuk peningkatan kinerja dan profesionalisme saat mengajar, dan (2) 

memberikan masukan dalam penggunaan metode demonstrasi dengan media 

telepon yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan 

petunjuk anak tunagrahita ringan. Penelitian ini juga bermanfaat bagi siswa, yaitu 

(1) meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, dan (2) mengatasi kesulitan 

yang dihadapi siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian yang beranjak dari awal jarang ditemui karena biasanya suatu 

penelitian mengacu pada penelitian yang lain yang dapat dijadikan titik tolak 

dalam penelitian selanjutnya. Dengan demikian, peninjauan terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya sangat penting. Hal ini bisa digunakan untuk mengetahui 

relevansi penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Selain itu, peninjauan penelitian sebelumnya dapat digunakan untuk 

membandingkan seberapa keaslian dari penelitian yang akan dilakukan.  

Penelitian mengenai metode ataupun cara yang dilakukan agar anak 

tunagrahita ringan mampu menjelaskan petunjuk secara lancar, masih jarang 

dilakukan. Ada beberapa penelitian yang cukup relevan untuk dijadikan kajian 

pustaka dalam penelitian ini, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Malik 

(2009), Nur (2011), Harjdun (2011), Madechan (2012), Fajria (2013), Pirmansyah 

(2013), Iline (2013), dan Silvia (2014). 

Malik (2009) melakukan penelitian dalam jurnal Education Scient yang 

berjudul “Effect of Intervention Training on Mental Abilities of Slow Learners”. 

Peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa intervensi memiliki keuntungan dalam segala bidang. Mulai dari 

pendidikan, pelatihan, dan perawatan. Hal itu dibuktikan anak-anak yang 

memiliki keterlambatan belajar sebelumnya mengalami peningkatan dalam bidang 

pendidikan, perawatan, maupun pelatihan.  

10 
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Persamaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajian, yaitu tentang 

anak tunagrahita. Perbedaan penelitian Malik dengan penelitian ini terletak pada 

kompetensi yang ditingkatkan dan jenis penelitian. Malik memilih semua 

kompetensi mulai dari pendidikan, perawatan, dan pelatihan, sedangkan peneliti 

memfokuskan pada kompetensi menjelaskan petunjuk.  

Nur (2011) dalam jurnal TEQIP yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Menjelaskan Petunjuk Penggunaan suatu Alat dengan Bahasa yang Baik dan 

Benar dengan Menggunakan Media di Kelas IV SDN Dufa-Dufa Pantai 1 Kota 

Ternate”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menjelaskan petunjuk pada siswa setelah melalui pembelajaran 

dengan menggunakan media. Penelitian ini juga terlihat adanya perubahan sikap 

positif siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Besar peningkatan keterampilan menjelaskan petunjuk melalui media pada 

siswa kelas IV SDN Dufa-dufa Pantai 1 kota Ternate, hasil dari siklus I, 1 siswa 

mendapat nilai 20 atau 0,5%. Sejumlah 2 siswa atau 10% mendapat nilai 27, 2 

siswa atau 10% mendapat 33,  6 siswa atau 30% mendapat nilai 40,  1 siswa atau 

0,5% men-dapat nilai 47,  8 siswa atau  40% mendapat nilai 53, 1 siswa atau 0,5% 

mendapat nilai 67. 1 siswa atau 0,5% mendapat nilai 80. Secara keseluruhan 

tingkat pencapaian siswa baru 43,67%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II 

mengalami peningkatan, 3 siswa mendapat nilai 40 atau 15%. 5 siswa atau 25% 

mendapat nilai 53, 6 siswa atau 30% mendapat 67, 4  siswa atau 20% mendapat 

nilai 80, 2 siswa atau 10% mendapat nilai 93.  Nilai rata-rata siswa adalah 61,25. 

Secara keseluruhan tingkat pencapaian siswa mencapai  66,33%. Kenyataan 
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tersebut   menunjukan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menjelaskan 

penggunaan suatu alat dengan menggunakan media. Terjadi peningkatan skor 

sejak prasiklus, siklus 1, dan siklus 2, baik pada ketepatan cara menjelaskan 

maupun kelengkapan informasi dalam menjelaskan. 

Terdapat persamaan dan perbedaan anatar penelitian Nur dengan yang 

peneliti lakukan. Letak kesamaan terdapat pada jenis penelitian dan kompetensi 

yang dilakukan. Keduanya berjenis penelitian tindakan kelas, dan mengangkat 

permasalahan menjelaskan petunjuk. Perbedaan keduanya terletak pada  sasaran 

penelitian. Sasaran penelitian Nur adalah siswa SD kelas IV, sedangkan penelitian 

ini sasarannya adalah siswa SMPLB-C.  

Dilanjutkan Harjdun (2011) yang menghasilkan peningkatan menjelaskan 

petunjuk pada jurnal TEQIP yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran 

Menjelaskan Petunjuk suatu Alat melalui  Alat  Peraga pada Siswa  Kelas  IV 

SDN I Bobanehena  Kecamatan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat”. Dari hasil 

penelitian tersebut terdapat dampak positif dan mempermudah pemahaman siswa 

dalam mempelajari petunjuk pemakaian pasta gigi secara baik dan benar.  Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam setiap siklus 

yaitu pada siklus I, 20,83% menjadi 75% pada siklus II atau mengalami 

penurunan pada jumlah siswa yang kurang aktif serta nilai rendah pada siklus I 

yaitu dari 79,16% turun menjadi 25% pada siklus II. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Harjdun dengan yang 

peneliti lakukan. Letak kesamaan terdapat pada jenis penelitian dan kompetensi 

yang dilakukan. Keduanya berjenis penelitian tindakan kelas, dan mengangkat 
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permasalahan menjelaskan petunjuk. Perbedaan keduanya terletak pada  sasaran 

penelitian. Sasaran penelitian Harjdun adalah siswa SD kelas IV, sedangkan 

penelitian ini sasarannya adalah siswa SMPLB-C.  

Madechan dan Sri pada tahun 2012 dalam jurnal E-jupekhu yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Media Permainan Telepon pada 

Anak Tunagrahita”. Dari hasil penelitian tersebut terdapat peningkatan aktivitas 

siswa dalam belajar menggunakan media telepon pada siswa tunagrahita, yaitu 

tingkat pencapaian keterampilan berbicara pada siklus I siswa masih di bawah 

standar yaitu 57,6 %.  Kemudian setelah dievaluasi pada siklus II pencapaian hasil 

belajar Bahasa Indonesia dalam hal keterampilan berbicara anak tunagrahita 

sedang kelas IV sudah mencapai hasil belajar tuntas karena sudah mencapai nilai 

82,05% yang berarti bahwa siswa aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

keberanian dalam pembelajaran. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada jenis penelitian dan media 

pembelajarannya, yaitu berjenis penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

media telepon. Perbedaan anatara penelitian Madechan dan Sri dengan yang 

peneliti lakukan adalah pada kompetensi yang ditingkatkan. Penelitian Madechan 

dan Sri dibatasi pada kompetensi berbicara secara umum, sedangkan pada 

penelitian ini mencakup kompetensi menjelaskan petunjuk.  

Fajria (2013) dalam E-jupekhu yang berjudul “Meningkatkan 

Keterampilan Membuat Bunga dari Kantong Plastik melalui Metode Demonstrasi 

bagi Anak Tunagrahita Ringan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan membuat bunga dari kantong plastik menggunakan 
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metode demonstrasi. Hasil penelitian ini juga terlihat adanya perubahan sikap 

positif siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dapat diperoleh gambaran 

nilai akhir rata-rata pada siklus I adalah SR memperoleh nilai 51,92%, YL 

memperoleh nilai 48,07% dan YK memperoleh nilai 44,32%. Jadi dari hasil yang 

diperoleh, taraf keberhasilan anak belum mencapai standar yang ditetapkan yaitu 

anak bisa dalam membuat bunga dari kantong plastik dengan metode demonstrasi. 

Setelah dilakukan penelitian siklus II nilai siswa meningkat. SR mencapai 

92,30%, YL memperoleh nilai 90,38% dan YK memperoleh nilai 88,46%. Jadi 

hasil yang diperoleh taraf keberhasilan anak sudah mencapai standar yang 

ditetapkan. 

Persamaan penelitian ini yaitu pada penggunaan metode dan objek 

kajiannya. Penelitian yang dilakukan oleh fajria menggunakan metode 

demonstrasi dan objek kajiannya yaitu anak tunagrahita ringan. Perbedaannya 

terletak pada materi yang diajarkan. Fajria mengajarkan tentang cara membuat 

bunga, sedangkan peneliti mengajarkan tentang menjelaskan petunjuk. 

Pirmansyah (2013) dalam jurnal penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

Penggunaan Media Telepon”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

telepon dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang 

besar dari base line dari terhadap siklus yang dilaksanakan yaitu 8,66% pada base 

line menjadi 45,87% padasiklus I dengan selisih sebesar 37,21% kemudian dari 
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siklus I 45,87% menjadi 18,81% ke siklus II dengan selisih 27,06%. Selisih 

keseluruhan dari base line ke siklus II ialah 10,15%. 

Persamaan yang telah dilakukan oleh Pirmansyah dengan penelitian ini 

terletak pada media pembelajarannya, yaitu menggunakan media telepon. 

Perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan, karena Pirmansyah melakukan 

penelitian tentang meningkatkan motivasi, sedangkan peneliti mengajarkan 

tentang kemampuan menjelaskan petunjuk  

Iline (2013) melakukan penelitian dalam Journal Of Humanities And 

Social Science yang berjudul “Impacts of the Demonstration Method in the 

Teaching and Learning of Hearing Impaired Children”. Hasil penelitian 

menunjukkan metode demonstrasi jika digunakan dalam pembelajaran 

matematika, agama, dan pembelajaran akademik tidak efektif, jika digunakan 

dalam pembelajaran memasak, menjahit, dan pembelajaran praktik sangat efektif. 

Hal ini dapat dilihat dari analisis data penelitian dampak metode demonstrasi dari 

tahun 2010 sampai tahun 2012. Pada pelajaran akademik seperti matematika, 

sains, dan geografi nilai siswa menurun sampai 5%. Kemudian pada pelajaran 

praktik seperti memasak dan menjahit naik hingga 15%. 

Persamaan yang dilakukan oleh Iline dengan penelitian ini adalah terletak 

pada metode yang digunakan, yaitu menggunakan metode demonstrasi. 

Perbedaannya terletak pada objek kajiannya. Penelitian Iline objek yang diteliti 

yaitu anak-anak tunarungu, sedangkan objek yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

anak-anak tunagrahita. 



16 
 

 
 

Silvia (2014) dalam jurnal E-jupekhu yang berjudul “Meningkatkan 

Keterampilan Memasak Beras Menggunakan Rice Cooker melalui Metode 

Demonstrasi bagi Anak Tunagrahita Ringan”.  Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

memasak beras bagi anak tunagrahita ringan. Diketahui pengamatan dilaksanakan 

sebanyak 6 kali. Kemampuan anak X dalam keterampilan memasak beras 

menggunakan rice cooker pada hari pertama adalah 40,7% pada hari kedua naik 

menjadi 55,5%, namun pada hari ketiga turun 44,4%  dan hari keempat turun 

menjadi 37%, pada hari kelima dan keenam  kemampuan anak X kembali seperti 

kemampuan pada hari pertama yaitu 40,7%. Setelah data yang diperoleh stabil, 

maka peneliti menghentikan pengamatan.  

Pada kondisi intervensi dilaksanakan sebanyak 10 kali pengamatan. Dari  

grafik tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan anak X pada hari ketujuh 

adalah 55,5%, pada hari ke-delapan dan kesembilan naik menjadi 62,5%, pada 

hari kesepuluh juga naik menjadi 62,5%, hari kesebelas  menjadi 74% dan kedua 

belas naik 88,8%  hari ketiga belas menjadi 92,5%, pada hari keempat belas naik 

96,2%, pada hari kelima belas dan ke-enam belas kemampuan anak menjadi 

100%. Setelah itu peneliti menghentikan perlakuan karena kemampuan anak  X 

dalam keterampilan memasak beras menggunakan rice cooker dan metode 

demosntrasi menunjukkan hasil yang stabil. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada jenis penelitian dan metode 

yang digunakan. Metode yang digunakan yaitu metode demonstrasi, dan berjenis 

penelitian tindakan kelas.  Perbedaan penelitian Silvia dengan penelitian ini 
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terletak pada kompetensi yang ditingkatkan dan media pembelajaran yang 

diberikan. Silvia memilih kompetensi memasak beras dan rice coocker sebagai 

media pembelajarannya, sedangkan peneliti memilih pada kompetensi 

menjelaskan petunjuk dan telepon sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa 

penelitian tindakan kelas yang mengambil topik kemampuan menjelaskan 

petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi melalui media telepon sangat 

menarik untuk diteliti. Penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang peningkatan 

kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat dan perubahan perilaku anak 

tunagrahita ringan kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang dengan metode 

demonstrasi melalui media telepon. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada kesamaan objek, media, dan metode penelitiannya yang 

menitikberatkan pada kemandirian siswa dalam melakukan aktivitas wicara. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi siswa di SMPLB-C selama ini, khususnya masalah kelemahan anak 

tunagrahita ringan dalam berbicara. Penggunaan metode demosntrasi melalui 

media telepon diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara khususnya 

kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat.  

 

2.2 Landasan Teoretis 

Landasan teori yang menjadi pijakan dalam penelitian tindakan kelas ini, 

yaitu (1) hakikat menjelaskan petunjuk; (2) hakikat metode demonstrasi; (3) 

pengertian media; (4) media telepon; (5) definisi tunagrahita; (6) karakteristik 

tunagrahita; dan (7) klasifikasi tunagrahita. 
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2.2.1 Hakikat Menjelaskan Petunjuk 

Petunjuk merupakan suatu arahan atau bimbingan untuk melakukan 

sesuatu. Petunjuk harus jelas, singkat dan tepat. Bahasa petunjuk harus singkat, 

artinya dalam petunjuk hanya mencantumkan hal-hal yang dianggap penting dan 

bahasa yang digunakan pun harus informatif, berisi langkah-langkah yang mudah 

diikuti oleh pemakai atau pengguna. Bahasa petunjuk juga tidak boleh 

menyesatkan, artinya langkah-langkah yang diberikan harus sistematis. Antara 

urutan yang satu dengan yang lain harus praktis, logis, dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda pada pemakai. Petunjuk harus langsung menuju kepada hal yang 

akan dilakukan. Bahasa yang digunakan harus jelas dan lugas atau menggunakan 

kata-kata yang umum digunakan. Memberi petunjuk harus memiliki persayaratan 

(Tarigan 1997:171).  

Lebih lanjut Depdiknas (2004:322) menjelaskan bahwa petunjuk dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu petunjuk melakukan sesuatu, petunjuk menggunakan 

sesuatu, dan petunjuk membuat sesuatu. Petunjuk melakukan sesuatu adalah 

ketentuan yang patut diturut dalam melalukan sesuatu, misalnya mencoblos dalam 

pemilu, cara mengerjakan soal, dan sebagainya. Petunjuk menggunakan sesuatu 

adalah ketentuan-ketentuan yang harus dituruti atau  diperhatikan dalam 

menggunakan sesuatu. Misalnya cara menggunakan komputer, aturan pakai dalam 

menggunakan suatu produk, dan lain-lain. Jenis petunjuk yang ketiga adalah jenis 

petunjuk membuat sesuatu, misalnya cara membuat kue bolu dan lain sebagainya. 

Berkaitan dengan petunjuk, Depdiknas (2004:42) menyebutkan bahwa 

ciri-ciri petunjuk yang baik yaitu logis, jelas, dan singkat. Logis berarti 

sistematika urutan penjelasannya dapat dibuktikan secara nalar. Dalam 
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menjelaskan petunjuk, faktor kelogisan merupakan unsur penting. Dijadikan suatu 

yang penting karena menghindari dari kesalahan-kesalahan atau urutan yang tidak 

benar dalam membuat atau menggunakan sesuatu. Selain itu, antara urutan satu 

dengan berikutnya harus berkesinambungan sesuai dengan petunjuk yang tepat. 

Jelas berarti kaidah bahasa yang digunakan tidak membingungkan dan mudah 

dipahami. Mengenai hal ini, pemakaian istilah-istilah yang tertuang dalam 

petunjuk yang digunakan dalam bentuk istilah sehari-hari. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan sasaran pendengar. Singkat berarti 

memenuhi syarat singkat. Singkat mengandung arti bahwa hanya mencantumkan 

hal-hal yang penting saja.  

Selain itu, Asril (2012:84) mengungkapkan bahwa keterampilan 

menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang dikelola secara 

sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

Jadi saat menjelaskan petunjuk harus sistematis, artinya untuk meguraikan dan 

merumuskan sesuatu dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk 

suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, terpadu, mampu menjelaskan 

rangkaian sebab akibat menyangkut objeknya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menjelaskan petunjuk 

merupakan penyajian informasi secara lisan yang berisi arahan atau bimbingan 

dalam melakukan atau membuat sesuatu yang dikelola secara sistematis. Sebuah 

petunjuk yang baik perlu memperhatikan sasaran petunjuk. 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logis
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
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2.2.2 Hakikat Metode Demonstrasi 

Syah (2000:22) mengungkapkan metode demonstrasi adalah metode 

mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 

melakukan suatu kegiatan. Memperagakan sesuatu biasanya secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. Metode demonstrasi juga cara 

mengajar dengan mengkombinasikan lisan dengan suatu perbuatan serta 

mempergunakan suatu alat, sehingga akan lebih menambah penjelasan lisan, lebih 

menarik perhatian anak dan sebagainya. 

Melengkapi pernyataan di atas, Djamarah dan Aswan (2010:90) 

menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah penyajian pelajaran dengan 

memperagakan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, 

baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. 

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses 

membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 

menggunakan, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan 

suatu cara dengan cara lain, dan untuk melihat atau mengetahui kebenaran 

sesuatu. 

Berkaitan dengan metode demonstrasi, Subana dan Sunarti (2011:111-112) 

menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan memperagakan suatu proses 

yang disertai dengan penjelasan lisan. Dari pengertian tersebut maka terdapat 

beberapa kelebihan dan kelemahan dalam metode demonstrasi.  
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Kelebihan metode demonstrasi yaitu (1) dapat membuat pengajaran menjadi 

lebih jelas dan konkret; (2) siswa lebih mudah memahami yang dipelajari; (3) 

proses pengajaran lebih menarik; dan (4) siswa dirangsang untuk aktif mengamati, 

menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.  

Kelemahan metode demosntrasi yaitu (1) memerlukan keterampilan guru 

secara khusus; (2) fasilitas peralatan, tempat, dan biaya tidak selalu tersedia 

dengan baik; (3) demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 

matang; dan (4) bila siswa tidak diikutsertakan, proses demonstrasi akan kurang 

dipahami. 

Melengkapi pernyataan di atas, Hamdani (2011:270) mengungkapkan 

beberapa kelemahan dan kelebihan metode demonstrasi. Kelebihannya yaitu (1) 

perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang diberikan; (2) 

kesalahan yang terjadi apabila pelajaran itu melalui metode ceramahkan dapat di 

atasi melalui pengamatan dan contoh yang konkret; (3) memberi motivasi yang 

kuat untuk siswa agar lebih giat belajar; dan (4) siswa dapat berpartisipasi aktif 

dan memperoleh pengalaman langsung. Kemudian untuk kekurangan metode 

demonstrasi antara lain (1) apabila alatnya terlalu kecil atau penempatannya 

kurang tepat, demonstrasi tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh siswa; dan 

(2) apabila waktu tidak tersedia cukup, demonstrasi akan berlangsung terputus-

putus. 

Majid (2013:197), mengungkapkan metode demonstrasi merupakan metode 

penyajian pelajaran dengan memperagakan tentang suatu proses, situasi, atau 

benda tertentu, baik sebenarnya maupun tiruan. Benda tiruan yang dimaksud 
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adalah benda-benda yang kemungkinan besar tidak dapat dibawa dalam kelas. 

Ada beberapa tujuan menggunakan benda tiruan dalam metode demonstrasi ini 

yaitu mengatasi kesulitan jika objeknya terlalu besar atau terlalu kecil seperti 

matahari dan bakteri, mengatasi kesulitan jika objeknya membahayakan bagi 

siswa seperti hewan-hewan buas. 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Sagala dalam Majid (2013:197) bahwa 

metode demonstrasi adalah petunjuk tentang suatu proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara 

nyata. Metode ini sangat membantu siswa untuk memahami sesuatu hal secara 

nyata, misalnya dalam mempelajari objek yang tidak mudah dijangkau oleh 

manusia misalnya seperti organ dalam manusia yang terdiri atas hati, paru-paru, 

jantung, lambung, ginjal, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi adalah pelajaran dengan memperagakan suatu proses dengan benda 

asli maupun tiruan dan disertai dengan penejalasan secara lisan. Sebagai metode 

penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 

Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar memperhatikan, 

tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam 

strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung 

keberhasilan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang muncul.  

  

2.2.3 Hakikat Media Telepon 

Media dibutuhkan dalam kegiatan belajar. Penggunaan media ini sangat 

bermanfaat untuk memudahkan pemahaman atau bahkan mempercepat proses 
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belajar. Kehadiran media akan menciptakan suasana pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan peserta didik merasa selalu dilibatkan, dibutuhkan, dan 

berperan aktif dalam pembelajaran. Wujud media atau model tentu saja 

disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis mata pelajaran. Pembelajaran bahasa 

Indonesia dibutuhkan media atau model seperti majalah, surat kabar, kaset, video, 

slide, gambar, atau artikel. Penggunaan media dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat, serta motivasi dan 

rangsangan dalam pembelajaran. 

 

2.2.3.1 Pengertian Media 

Soeparno (1988:1-2), menjelaskan bahwa media adalah suatu alat yang 

dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari 

suatu sumber kepada penerimanya. Dalam proses belajar mengajar, pesan atau 

informasi yang dimaksud berasal dari guru, sedangkan penerima informasinya 

adalah siswa. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa 

sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan tersebut dapat 

dikomunikasikan melalui berbagai saluran, yaitu saluran penglihatan, saluran 

pendengaran, saluran perasaan, dan saluran penampilan. 

Sementara itu, Rumampuk (1988:6) menyebut media sebagai media 

instruksional yaitu setiap alat, baik hardware maupun software yang 

dipergunakan sebagai media komunikasi dan tujuannya untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. Hardware maksudnya adalah alat atau 

perangkat keras yang digunakan untuk memantulkan materi pelajaran pada layar, 

misalnya LCD, slide proyector dan masih banyak lagi. Kemudian software 



24 
 

 
 

merupakan materi atau bahan pembelajaran yang dipantulkan melalui perangkat 

keras, misalnya film, PPT, transparansi, dan lain-lain. 

Lain halnya dengan pendapat di atas, Ibrahim dan Syaodih (1996:112) 

mengartikan media dalam konteks pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses 

belajar mengajar. Pengertian media ini lebih kompleks dari pada pengertian 

sebelumnya. Media tidak hanya sebagai penyalur pesan, tetapi lebih menekankan 

pada aspek siswa, yakni merangsang minat siswa dalam proses belajar mengajar. 

Sementara itu, Rohani (1997:3-4) berpendapat bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat diindra dan berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk 

proses komunikasi. Media dalam proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai 

sarana komunikasi untuk mencapai tujuan, proses dan hasil yang efektif dan 

efisien. Meski demikian, penggunaan media tetap harus memperhatikan 

keefektifan dan kesesuaian dengan kompetensi yang diajarkan dan tujuan 

pembelajaran. 

Selain itu Arsyad (2007:3) menjelaskan bahwa media adalah pengantar 

pesan dari pengirim kepada penerima. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, guru 

diposisikan sebagai pengirim pesan, siswa sebagai penerima pesan, dan media 

sebagai pengantar pesan. Dengan demikian media berperan penting dalam proses 

pembelajaran, karena tanpa media, berarti pesan tersebut sulit untuk disampaikan 

atau bahkan tidak dapat tersampaikan. 



25 
 

 
 

Sejalan dengan pendapat-pendapat sebelumnya, Uno (2008:65) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta 

belajar. Pengertian ini lebih spesifik dibandingkan dengan pengertian-pengertian 

sebelumnya yang mengacu pada alat. Alat yang digunakan bisa bermacam-macam 

bergantung kepada pesan atau materi yang diajarkan. 

Melengkapi pernyataan di atas, Anitah (2008:2) mendefinisikan  media 

adalah setiap orang, bahan alat atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi 

yang memungkinkan pembelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Setiap media merupakan sarana untuk menuju ke suatu tujuan. Didalamnya 

terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

Sementara itu, Sadiman (2009:7) menjelaskan bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Dalam pengertian ini, 

media berperan sebagai perantara untuk menyampaikan informasi dalam proses 

komunikasi agar terjadi timbal balik. Media sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran, terlebih bermanfaat untuk siswa. 

Selain itu, Kustandi dan Sutjipto (2011:9) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan. Media 

pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Adanya media pembelajaran, proses kegiatan belajar mengajar akan 
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semakin dirasakan manfaatnya, karena informasi yang disalurkan pengirim 

kepada penerima pesan akan sampai dengan baik. 

Sependapat dengan pernyataan di atas, Aqib (2014:50) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar. 

Dari pendapat tersebut yang dimaksud pesan adalah suatu informasi yang harus 

disampaikan oleh komponen yang berbentuk ide, fakta, pengertian maupun data. 

Jadi adanya media pembelajaran itu digunakan untuk memudahkan dan 

merangsang siswa agar lebih paham menerima materi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat diambil simpulan bahwa 

media adalah sesuatu yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan 

pesan yang diajarkan, serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar. Media sangat berperan penting 

dalam proses belajar mengajar sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

2.2.3.2 Media Telepon 

Sudjana dan Rivai (2011:3-4) membedakan media pembelajaran menjadi 

tiga, yaitu: (1) media grafis, yang termasuk media ini adalah gambar, foto, grafik, 

bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain; (2) media tiga dimensi, 

yaitu berupa model seperti model padat, model penampang, model susun, model 

kerja, diorama, dan lain-lain; (3) media proyeksi, yaitu berupa slide, film strips, 

film, OHP, dan lain-lain. 
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Berbagai pembagian jenis media di atas, media telepon termasuk dalam 

jenis media tiga dimensi. Hamdani (2011:261), mengungkapkan bahwa media tiga 

dimensi adalah media yang menggambarkan benda yang sesuangguhnya dalam 

bentuk tertentu. Media tiga dimensi merupakan alat untuk bahan pengganti yang 

sering dijumpai adalah dalam bentuk tiruan maupun sebenarnya. 

Melengkapi pernyataan di atas, menurut Daryanto (2010:29) media tiga 

dimensi adalah media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual. Media ini 

dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula 

berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. 

Lebih lanjut Daryanto (2010:29) menambahkan beberapa kelemahan dan 

kelebihan media tiga dimensi. Kelebihannya adalah memberikan pengalaman 

secara langsung, penyajian secara konkret dan menghindari verbalisme, dapat 

menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat 

memperlihatkan struktur organisasi yang jelas, dan dapat menunjukkan alur suatu 

proses secara jelas. Kelemahannya adalah tidak bisa menjangkau sasaran dengan 

jumlah yang besar, penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan 

perawatannya yang rumit. 

Media telepon membantu mendorong siswa tunagrahita dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Selain itu, media telepon juga 

membantu siswa tunagrahita ringan dalam penerimaan dalam pelajaran, siswa 

juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperliatkan selama jam 

pelajaran berlangsung. 
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2.2.4 Hakikat Tunagrahita  

Hakikat tunagrahita yang dibahas dalam bab ini terdiri atas pengertian 

tunagrahita, karakteristik tunagrahita, dan klasifikasi tunagrahita. 

 

2.2.4.1 Pengertian  Tunagrahita 

Abdurrachman (1995:19) menjelaskan bahwa tunagrahita adalah istilah 

yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai intelektual di bawah rata-

rata. Keterbatasan intelektual tersebut mengakibatkan dirinya sukar untuk 

mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh karena itu 

anak terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni 

disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. 

Serupa yang dikemukakan oleh Kosasih (2012:5) bahwa tunagrahita 

adalah kondisi anak yang kecerdasannya di bawah rata-rata dan ditandai oleh 

keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan terhadap komunikasi sosial. 

Intelegensi merupakan kemampuan untuk mempelajari informasi dan 

keterampilan-keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah dan situasi 

kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, dapat 

menilai secara skritis, menghindari kesalahan, mengatasi kesulitan, dan 

kemampuan unuk merencanakan masa depan.   

Sependapat dengan pernyataan di atas, Apriyanto (2012:21) menambahkan 

tunagrahita adalah anak yang secara signifikan memiliki kecerdasan di bawah 

rata-rata pada umumnya dengan disertai hambatan penyesuaian diri dengan 

lingkungan sekitarnya. Anak tunagrahita memiliki hambatan penyesuaian diri 

dengan lingkungan karena mereka cenderung berteman dengan anak yang lebih 
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muda usianya. Ketergantungan terhadap orang tua sangat besar. Mereka juga 

mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan 

akibatnya. Mereka mengalami keterlambatan dalam segala bidang, dan sifatnya 

itu permanen, rentang memori mereka pendek terutama yang berkaitan dengan 

akademik. 

Anak tunagrahita adalah individu yang secara signifikan memiliki 

intelegensi di bawah intelegensi normal dengan skor IQ sama atau lebih rendah 

dari 70 (Kemis 2013:1). Intelegensi yang di bawah rata-rata akan menghambat 

segala aktifitas kehidupannya sehari-hari, dalam bersosialisasi, komunikasi dan 

yang lebih menonjol adalah ketidakmampuannya dalam menerima pelajaran yang 

bersifat akademik.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan anak tunagrahita adalah anak yang perkembangan mentalnya 

rendah bila dibanding dengan anak sebaya pada umumnya, dan disertai dengan 

keterbatasan sosial dengan lingkungannya.  

 

2.2.4.2 Karakteristik Tunagrahita 

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana 

perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai 

tahap perkembangan secara optimal. Somantri (2012:105) menyebutkan  beberapa 

karakteristik umum tunagrahita yang dapat dipelajari, antara lain keterbatasan 

intelegensi, keterbatasan sosial, dan keterbatasan fungsi-fungsi mental. 

Keterbatasan Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mempelajari informasi dan keterampilan-keterampilan menyesuaikan diri dengan 
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masalah-masalah dan situasi-situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman 

masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, menilai secara kritis, menghindari kesalahan-

kesalahan, mengatasi kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan masa 

depan. Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam semua hal tersebut. 

Kapasitas belajar tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti belajar dan 

berhitung, menulis dan membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung 

tanpa pengertian atau cenderung belajar dengan membeo. 

Disamping memiliki keterbatasan intelegensi, anak tunagrahita juga 

memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat, oleh karena itu 

mereka memerlukan bantuan. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak 

yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak 

mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus 

selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung 

melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya 

Keterbatasan fungsi-fungsi mental, maksudnya anak tunagrahita memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan 

artikulasi, akan tetapi pusat pengolahan (perbendaharaan kata) yang kurang 

berfungsi sebagaimana mestinya. Karena alasan itu mereka membutuhkan kata-

kata konkret yang sering didengarnya. Selain perbedaan dan persamaan harus 

ditunjukkan secara berulang-ulang. Latihan-latihan sederhana seperti mengerjakan 

konsep besar dan kecil, keras dan lemah, pertama, kedua, dan terakhir, perlu 

menggunakan pendekatan yang konkret. Selain itu, anak tunagrahita kurang 

mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan 
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buruk, dan membedakan yang benar dan yang salah. Ini semua karena 

kemampuannya terbatas sehingga anak tunagrahita tidak dapat membayangkan 

terlebih dahulu konsekuensi dari sebuah perbuatan. 

Berbeda seperti yang diungkapkan oleh Kosasih (2012:17-18), bahwa 

karakteristik anak tunagrahita antara lain lamban dalam mempelajari hal-hal baru, 

kesulitan dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal baru, kemampuan 

bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat, cacat fisik dan 

perkembangan gerak, kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri, tingkah 

laku dan interaksi yang tidak lazim, dan tingkah laku kurang wajar yang terus 

menerus. 

Selain karakteristik umum, anak tunagrahita juga memiliki karakteristik 

pada masa perkembangannya. Pengenalan ciri-ciri pada perkembangan ini penting 

karena segera dapat diketahui tanpa mendatangkan ahli terebih dahulu. Beberapa 

karakteristik yang dapat menjadi indikator adanya kecurigaan berbeda denga anak 

pada umumnya. Wardani (dalam Apriyanto 2012:37-38) menyebutkan ada 

beberapa karakteristik pada masa perkembangannya, antara lain: 

 

a. Masa Bayi 

Para ahli mengungkapkan bahwa karakteristik bayi tunagrahita adalah 

tampak mengantuk saja, apatis, tidak pernah sadar, jarang menangis, kalau 

menangis terus menerus, terlambat duduk, terlambat bicara, dan terlambat 

berjalan. 
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b. Masa Kanak-Kanak 

Pada masa ini, anak tunagrahita sedang lebih mudah dikenal dari pada anak 

tunagrahita ringan. Karena anak tunagrahita sedang mulai memperlihatkan ciri-

ciri klinis seperti mongoloid, kepala besar, kepala kecil, dan lain-lain. Tetapi anak 

tunagrahita ringan memperlihatkan ciri-ciri sukar memulai dan melanjutkan 

sesuatu, mengerjakan sesuatu secara berulang-ulang tapi tidak bervariasi, 

penglihatan tampak kosong, melamun, ekspresi muka tanpa ada pengertian.  

 

c. Masa Sekolah 

Masa ini merupakan masa yang penting diperhatiakan, karena biasanya 

anak tunagrahita langsung masuk SD umum. Ciri-ciri yang muncul adalah (1) 

adanya kesutitan belajar hampir semua mata pelajaran (membaca, menulis, dan 

berhitung); (2) prestasi yang kurang; (3) kebiasaan kerja tidak baik; (4) perhatian 

yang mudah beralih; (5) kemampuan motorik yang kurang; (6) perkembangan 

bahasa yang jelek; dan (7) kesulitan menyesuaikan diri. 

 

d. Masa Puber 

Pertumbuhan yang dimiliki remaja tunagrahita sama halnya dengan remaja 

biasa. Beberapa karakteristik dari anak tunagrahita antara lain lamban dalam 

mempelajari hal-hal baru, kemampuan bicaranya sangat kurang bagi tuangrahita 

taraf berat, cacat fisik dan perkembangan gerak, kurang dalam menolong diri 

sendiri, tingkah laku yang kurang wajar dan interaksi yang tidak lazim. 

 

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

tunagrahita dapat dibedakan menjadi dua, yaitu karakteristik secara umum dan 
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karakteristik pada masa perkembangannya. Karakteristik umum yang dapat dilihat 

yaitu keterbatasan intelegensi, keterbatasan sosial, dan keterbatasan fungsi mental. 

Sedangkan karakteristik pada masa perkembangannya bisa diamati melalui ciri-

ciri saat masa bayi, masa kanak-kanak, masa sekolah, dan masa puber. 

 

2.2.4.3 Klasifikasi Tunagrahita 

Banyak ahli yang mengklasifikasikan anak tunagrahita berbeda sesuai 

dengan bidang ilmu dan pandangannya masing-masing. Ada yang 

mengelompokkan tunagrahita dengan kelainan jasmaniah, kemudian ada juga 

yang mengelompokkan pada pada penilaian program pendidikan, serta 

pengelompokan menurut kemampuan intelegensinya.  

Anak tunagrahita yang memiliki kelainan-kelainan jasmaniah juga sering 

disebut dengan klasifikasi klinis. Amin (1995:27-29) menyebutkan beberapa 

klasifikasi tunagrahita, diantaranya Down Syndrom atau Mongoloid, Kretin, 

hydrocephal, dan Microcephal, Macrocephal, Brahicephal, dan Scaphocephal 

Down Syndrom atau Mongoloid, anak tunagrahita jenis ini disebut demikian 

karena raut mukanya seolah-olah menyerupai orang Mongol dengan ciri-ciri mata 

sipit dan miring; lidah tebal berbelah-belah dan biasanya menjulur ke luar; telinga 

kecil, tangan kering; dan lingkar tenggorokannya biasanya kecil. Kretin, dalam 

bahasa Indonesia disebut dengan kate atau cebol. Ciri-cirinya badan gemuk dan 

pendek; kaki dan tangan pendek serta bengkok; badan dingin; kulit kering; lidah 

dan bibir tebal; pertumbuhan gigi terlambat; serta hidung lebar. Hydrocephal, 

anak ini memiliki ciri-ciri: kepala besar; raut muka kecil; tenggorokan ada yang 

membesar ada yang tidak; pandangan dan pendengaran tidak sempurna; mata 
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kadang-kadang juling. Microcephal, Macrocephal, Brahicephal, dan 

Scaphocephal, keempat istilah tersebut menunjukkan bentuk dan ukuran kepala. 

Seseorang dengan tipe Microcephal menunjukkan kepala yang kecil. Kebanyakan 

dari mereka menyandang tunagrahita berat atau sedang. Anak dengan tipe 

Macrocephal memiliki ukuran kepala yang besar. Penderita Brahicephal memiliki 

bentuk kepala yang lebar, sedangkan Scaphocephal memiliki ukuran kepala yang 

panjang. 

Selain pengelompokan berdasarkan tipe klinis, seorang pedagog dalam 

mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program 

pendidikan yang disajikan pada anak. Dari penilaian tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi anak tunagrahita mampu didik, anak tuagrahita mampu 

latih, dan anak tunagrahita mampu rawat (Efendi, 2006:90). 

Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak 

mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi ias masih memiliki kemampuan 

yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya kurang 

maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan anak tunagrahita mampu didik 

antara lain: (1) membaca, menulis, mengeja, dan berhitung; (2) menyesuaikan diri 

dan tidk menggantungkan diri kepada orang lain; (3) keterampilan sederhana 

untuk keentingan kerja di kemudian hari. 

Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) adalah anak tunagrahita yang 

kecerdasannya sedemikian rendahnya.  Kemampuan anak mampu latih yaitu: (1) 

belajar menyesuaikan diri; (2) belajar menyesuaikan lingkungan rumah 
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sekitarnya; (3) mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja, atau di 

lembaga khusus. 

Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak tunagrahita yang 

memiliki kcerdasan sangat rendah, sehingga ia tidak mampu mengurus diri sendiri 

atau sosialisasi. Anak tunagrahita mampu rawat membutuhkan perawatan 

sepenuhnya sepanjang hidupnya. 

Pengelompokan selanjutnya didasarkan pada taraf intelegensinya, yang 

terdiri atas keterbelakangan ringan, sedang, dan berat. Pengelompokan seperti ini 

sebenarnya bersifat artificial karena ketiganya tidak dibatasi oleh garis demarkasi 

yang tajam. Gradasi dari satu level ke level berikutnya bersifat kontinum. 

Somantri (2012:106) menjelaskan kemampuan intelegensi anak tunagrahita 

kebanyakan yang diukur dengan tes Standfort Binet dan Skala Weschler (WISC), 

klasifikasi ini juga sering disebut dengan istilah sosial-psikologis, antara lain: 

a. Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Kelompok ini memiliki 

IQ 68-52 menurut Binet, sedangkan menurut skala Weschler (WISC) memiliki IQ 

69-55. Mereka masih bisa belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana.  

 

b. Tunagrahita Sedang 

Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil kelompok ini memiliki IQ 

51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut skala Weschler (WISC). Anak 

terbelakang mental sedang bisa mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 

7 tahun.  
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c. Tunagrahita Berat 

Kelompok tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini dapat 

dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat. Tunagrahita berat 

(severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut skala Binet dan antara 39-25 menurut 

skala Wischler (WISC). Tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ di 

bawah 19 menurut skala Binet dan IQ di bawah 24 menurut skala Wischler 

(WISC). Kemampuan mental yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun. 

 

2.2.5 Pembelajaran Menjelaskan Petunjuk suatu Alat melalui Metode 

Demosntrasi dengan Media Telepon 

Penggunaan metode demonstrasi dan media telepon dalam pembelajaran 

menjelaskan petunjuk merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran bahasa 

tingkat sekolah menengah pertama luar biasa. Penggunaan metode demonstrasi 

dan media telepon, siswa diharapkan lebih mudah menguasai kemampuan 

menjelaskan petunjuk. Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini adalah 

siswa dapat menjelaskan petunjuk suatu alat dengan bahasa yang sederhana. 

Sebuah metode tidak akan berhasil apabila tidak disesuaikan dengan 

keadaan dan materi yang akan diajarkan. Untuk itu, peneliti memilih metode 

demonstrasi dan media telepon untuk diterapkan dalam pembelajaran menjelaskan 

petunjuk penggunaan suatu alat karena menurut peneliti penggunaan metode dan 

media tersebut cocok apabila digunakan dalam pembelajaran materi tersebut. 

Penggunaan metode demonstrasi dan media telepon diharapkan mampu mengatasi 

kesulitan siswa saat menjelaskan penggunaan alat yang berkaitan dengan telepon. 
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Penggunaan telepon dimaksudkan untuk membantu saat siswa dirangsang 

untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan. Kemudian 

pemilihan metode demonsrasi agar siswa mengamati atau melihat benda agar 

membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret. 

Penerapan metode dan media telepon dalam pembelajaran menjelaskan 

petunjuk penggunaan suatu alat dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah 

pertama siswa mengamati benda yang diperagakan oleh guru. Kemudian secara 

bergantian siswa diminta untuk memperagakan benda tersebut secara bergantian.  

 

2.3 Kerangka Berpikir  

Menjelaskan petunjuk merupakan suatu kemampuan yang diperoleh 

melalui proses latihan. Oleh karena itu, dibutuhkan metode dan media yang tepat 

agar kemampuan tersebut dapat dicapai siswa secara maksimal. Hal ini didasarkan 

pada alasan bahwa kemampuan menjelaskan petunjuk merupakan bakat alami 

yang dengan sendirinya dimiliki oleh seseorang. 

Keterampilan berbicara, terutama kemampuan menjelaskan petunjuk suatu 

alat di SMPLB-C Widya Bhakti Semarang masih rendah. Terdapat beberapa 

permasalahan yang menyebabkan kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat 

masih rendah. Permasalahan yang paling menonjol adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep kosakata, meskipun dalam keseharian setiap 

siswa dapat dengan mudah berbicara, namun tidak demikian ketika ia harus 

berbicara dalam situasi formal.  

Pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon merupakan alternatif pembelajaran yang dapat digunakan 
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Dengan 

memperhatikan 

kelebihan tindakan, 

diharapkan mampu 

mengatasi kesulitan 

yang dialami siswa 

Peningkatan menjelaskan petunjuk pada siswa kelas 

VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang 

untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat siswa 

tunagrahita ringan SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. Metode demonstrasi 

dengan media telepon akan membantu mengatasi permasalahan siswa dalam 

membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan konkret. Kerangka berpikir 

pembelajaran menjelaskan petunjuk menggunakan metode demonstrasi dan media 

telepon dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

 

 

  

 

 

  

Keterampilan menjelaskan petunjuk 

siswa masih tergolong rendah 
 

Pembelajaran 

menjelaskan 

petunjuk pada 

siswa kelas 

VII SMPLB-C 

Widya Bhakti 

Semarang 

Metode demonstrasi 

memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: 

1) Membuat 

pengajaran lebih 

jelas dan konkret; 

2) Siswa lebih mudah 

memahami 

pelajaran 

3) Siswa dirangsang 

untuk aktif 

mengamati dan 

mencoba 

melakukannya 

sendiri 

Media telepon 

memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: 

1) Penyajian secara 

konkret 

2) Menunjukkan 

objek secara utuh 

3) Menunjukkan alur 

suatu proses 

secara jelas 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah 

kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat siswa tunagrahita ringan SMPLB-C 

Semarang akan meningkat dan terjadi perubahan perilaku positif setelah 

dilakukan pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

berbasis kelas yang melibatkan beberapa komponen, yaitu guru, siswa, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Semua itu 

terangkum dalam proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas 

secara profesional. Melalui penelitian ini dapat dilihat perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam pembelajaran sehingga diharapkan tujuan pembelajaran akan 

tercapai secara maksimal.  

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

rancangan mengajar, termasuk mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

melaksanakan tindakan yang akan dilakukan pada penelitian. Setelah dilakukan 

tindakan, peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan.  



41 
 

 
 

Tahap terakhir peneliti melakukan refleksi kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan. Kelebihan yang ada pada siklus I akan dipertahankan, sedangkan 

kekurangan dalam siklus I akan diperbaiki pada siklus II. Tripp (dalam 

Subyantoro 2012: 34), proses penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua 

siklus dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 3.1 Hubungan siklus I dan siklus II 

 

3.1.1 Prasiklus 

Prasiklus merupakan kondisi penguasaan siswa terhadap kemampuan 

menjelaskan petunjuk sebelum dilaksanakan tindakan. Nilai prasiklus diperoleh 

peneliti melalui pretes sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan disertai 

tindakan. Pengambilan nilai prasiklus bertujuan untuk mengetahui penguasaan 

awal siswa terhadap kemampuan menjelaskan petunjuk. 

3.1.2 Siklus I 

Proses siklus I meliputi empat tahap. Keempat tahap tersebut adalah (1) 

perencanaan; (2) tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. Hal ini bertujuan agar 
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tindakan pada siklus I berjalan baik mulai dari perencanaan hingga refleksi. 

Proses penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

3.1.2.1 Perencanaan 

Tahap ini dimulai dengan refleksi awal. Kegiatan yang dilakukan berupa 

renungan atau pemikiran terhadap wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. Kegiatan dilanjutkan dengan 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan sebagai upaya memecahkan 

permasalahan yang ditemukan pada refleksi awal. Selain itu, dalam perencanaan 

peneliti juga mempersiapkan segala sesuatu yang perlu dilakukan pada tahap 

tindakan. 

Perencanaan yang dilakukan yaitu (1) meminta izin penelitian pada pihak 

sekolah yang bersangkutan; (2) melakukan kalaborasi dengan guru mata pelajaran 

SMPLB-C Widya Bhakti Semarang untuk bekerjasama dalam penelitian yang 

akan dilakukan; (3)  menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang berisi 

langkah-langkah sesuai dengan tindakan yang dilakukan; (4) menyiapkan materi 

yang relevan dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk; (5) mempersiapkan 

instrumen tes dan nontes yang digunakan, antara lain berupa pedoman penilaian, 

wawancara, observasi, jurnal, dan dokumentasi; (6) mempersiapkan fasilitas dan 

sarana pendukung yang diperlukan di kelas, yang meliputi media pembelajaran 

dan peralatan untuk kegiatan belajar mengajar; dan (7) berkalaborasi dengan guru 

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan teman sejawat tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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Pertama, meminta izin penelitian kepada pihak sekolah yang 

bersangkutan. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting. Tujuannya 

agar peneliti dapat melakukan penelitian di SMPLB-C Widya Bhakti Semarang. 

Kerjasama dengan pihak sekolah akan mempermudah peneliti melakukan 

penelitian. 

Kedua, melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran untuk 

kerjasama dalam penelitian yang akan dilakukan. Peneliti mempelajari kelas yang 

diteliti dengan melakukan tanya jawab dengan guru mata pelajaran, khususnya 

guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain mempelajari kondisi 

kelas, peneliti mudah untuk menguasai kelas. Peneliti juga menerima masukan 

dari guru yang bersangkutan tentang materi yang diajarkan. 

Ketiga, menyusun rencana pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon. Langkah ini juga sangat 

penting dalam keberhasilan peneliti melakukan pembelajaran menjelaskan 

petunjuk. Langkah ini sebagai gambaran peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, rencana pelaksanaan pembelajaran harus 

dilaksanakan secara maksimal dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan 

siswa. 

Keempat, menyiapkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

akan disampaikan harus dikuasai secara maksimal. Materi juga disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan untuk mendukung 

peningkatan kemampuan menjelaskan petunjuk. 
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Kelima, menyiapkan intrumen tes dan nontes. Hasil siswa selama 

pembelajaran didapat dari intrumen tes. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menjelaskan petunjuk sehingga dapat dilakukan 

perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Instrumen nontes digunakan pada tahap 

observasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas serta tanggapan siswa 

selama pembelajaran menjelaskan petunjuk berlangsung, sehingga dapat diketahui 

kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki dalam pertemuan berikutnya. 

Keenam, mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan 

di kelas. Fasilitas dan sarana dapat berupa kelas, lembar tugas, dan media 

pembelajaran. Semua itu harus dipersiapkan secara matang agar pada saat 

pengambilan data dapat berjalan dengan lancar. 

Ketujuh, menyiapkan tim penelitian untuk mengambil data. Tim ini dapat 

dibentuk dari rekan sejawat atau siapa pun yang mampu membantu dalam 

penelitian ini. Penelitian tindakan kelas ini tidak berjalan secara lancar tanpa 

bantuan dari rekan peneliti lainnya. Kegiatan observasi yang dibantu oleh rekan 

kuliah Bahasa dan Sastra Indonesia yang sudah dibentuk untuk mengambil foto 

dan alat observasi yang lain.  

 

3.1.2.2 Tindakan  

Pada tahap tindakan dilakukan pembelajaran seperti yang ditulis dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Peneliti menyampaikan materi menjelaskan 

petunjuk penggunaan suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon. Pelaksanaan penelitian akan dilakukan dalam dua siklus. Tindakan 

tersebut terdiri atas tiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. 
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Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan tujuan mengondisikan siswa 

untuk siap menerima pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan bertegur sapa, dan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan inti terdiri atas beberapa kegiatan yaitu pembelajaran diawali 

dengan memberikan materi tentang menjelaskan petunjuk suatu alat sesuai dengan 

kompetensi dasar, selanjutnya guru mendemonstrasikan menjelaskan petunjuk 

telepon. Dengan cara ini maka siswa mengetahui bagaimana arah kegiatan 

sehingga mereka paham bagaimana harus bertindak. Dalam tahap ini peneliti 

berkalaborasi dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Kegiatan penutup antara lain siswa dibimbing oleh guru untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan tersebut. Siswa dan guru 

melakukan refleksi. Siswa diminta untuk mengisi jurnal siswa. 

 

3.1.2.3 Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati reaksi dan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi atau pengamatan 

dilaksanakan untuk mengumpulkan data mengenai penggunaan metode 

demonstrasi dan media telepon selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengambilan data dilakukan melalui tes dan nontes. Proses pengambilan data tes 

dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam menyerap materi dan 

kemampuan siswa dalam menjelaskan petunjuk. Kegiatan yang berupa tes 

individu dalam menjelaskan petunjuk serta peningkatan setelah dilakukannya dua 

siklus. Selain itu, proses pengambilan data nontes dilakukan oleh peneliti untuk 
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mengetahui proses pembelajaran dan perilaku siswa selama pembelajaran 

menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon. 

Data nontes dilakukan untuk mengetahui respon yang dihasilkan dari 

penelitian dengan menggunakan tindakan yang dilakukan. Hal-hal yang diamati 

yaitu, 1) keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa dalam 

pembelajaran menjelaskan petunjuk; 2) keaktifan siswa dalam proses tanya jawab; 

3) kekondusifan kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai media 

menjelaskan petunjuk suatu alat; 4) keintensifan siswa dalam menjelaskan 

petunjuk; 5) keaktifan siswa saat proses menjelaskan petunjuk; 6) keantusiasan 

siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon; dan 7) keberanian dan kepercayaan diri siswa saat 

menjelaskan petunjuk di depan kelas. 

 

3.1.2.4 Refleksi 

Refleksi adalah mengkaji, melihat, mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan. Setelah proses pembelajaran siklus I berakhir, peneliti 

melakukan analisis hasil tes, wawancara, observasi, dan jurnal. Hasil analisis 

didapat hasil pembelajaran pada siklus I dan akan diketahui kemampuan siswa 

dalam menjelaskan petunjuk, sikap siswa selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk, dan kendala yang dialami siswa maupun guru dalam 

melakukan proses pembelajaran.  

Setelah itu dilakukan refleksi mengenai kemampuan menjelaskan 

petunjuk, pengungkapan sikap siswa dalam pembelajaran, dan pengungkapan 

tindakan yang telah dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. Dari 
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kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dilakukan perbaikan pada siklus 

II, sedangkan kelebihannya dipertahankan. 

 

3.1.3 Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I dengan tetap 

mempertahankan kelebihan-kelebihan yang ada pada siklus I. Langkah-langkah 

pada pembelajaran siklus II akan dipaparkan berikut ini. 

 

3.1.3.1 Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II ini merupakan perbaikan dari perencanaan 

siklus I dan merupakan upaya perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang 

ditemukan setelah refleksi pada siklus I. Perbaikan dilakukan setelah peneliti 

melakukan diskusi dan koordinasi dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Perbaikan yang dilakukan pada siklus ini meliputi perbaikan rencana 

pembelajaran, perbaikan media pembelajaran, dan perbaikan instrumen penelitian. 

Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan adalah melakukan koordinasi 

dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai penelitian yang 

dilakukan. Selanjutnya menyusun rencana pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demosntrasi dengan media telepon siklus II. Kemudian 

peneliti mempersiapkan instrumen penelitian berupa rubrik penilaian, pedoman 

observasi, pedoman wawancara, pertanyaan jurnal siswa dan guru, serta pedoman 

dokumentasi foto dan video. 

 

 



48 
 

 
 

3.1.3.2 Tindakan  

Tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dari tindakan pada siklus I. 

Pada siklus II, peneliti memperhatikan jurnal dan catatan harian siswa serta hasil 

tes siswa untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pada siklus II kegiatan yang dilakukan meliputi 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan tujuan mengondisikan siswa 

untuk siap menerima pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan bertegur sapa, dan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Inti pembelajaran pada siklus II ini diawali dengan diskusi dan tanya 

jawab guru dengan siswa tentang kesulitan dan kendala-kendala yang dihadapi 

siswa saat dilaksanakan pembelajaran menjelaskan petunjuk. Kemudian guru 

memberikan tambahan materi sesuai dengan kekurangan pada siklus I. Guru 

memberikan pengulangan dan penekanan pada pembelajaran menjelaskan 

petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon, selanjutnya 

dilakukan pembelajaran menjelaskan petunjuk. 

Kegiatan penutup pembelajaran siklus II dilakukan dengan mengadakan 

tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 

menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon, 

selanjutnya guru mengadakan refleksi pembelajaran menjelaskan petunjuk dengan 

meminta siswa memberikan komentar dan pendapatnya tentang kegiatan 

pembelajaran menjeaskan petunjuk. 
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3.1.3.3 Observasi 

Observasi dilakukan setelah pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang 

diamati dalam observasi siklus II ini yaitu, 1) keintensifan proses internalisasi 

penumbuhan minat siswa dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk; 2) keaktifan 

siswa dalam proses tanya jawab; 3) kekondusifan kondisi siswa ketika 

memperhatikan telepon sebagai media menjelaskan petunjuk suatu alat; 4) 

keintensifan siswa dalam menjelaskan petunjuk; 5) keaktifan siswa saat proses 

menjelaskan petunjuk; 6) keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan 

petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon; dan 7) keberanian 

dan kepercayaan diri siswa saat menjelaskan petunjuk di depan kelas. 

 

3.1.3.4 Refleksi 

Refleksi pada siklus II berupa perenungan selama penelitian berlangsung. 

Kelemahan-kelemahan tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk ditemukan 

mulai dari awal perencanaan hingga hasil akhir siklus II. Refleksi yang dilakukan 

peneliti adalah melihat, mengkaji, dan mempertimbangkan hasil serta dampak dari 

tindakan. 

Refleksi untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode demonstrasi 

dan media telepon dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk. Selain itu, refleksi 

pada siklus II ini digunakan untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran 

menjelaskan petunjuk, peningkatan pembelajaran menjelaskan petunjuk dari 

siklus I ke siklus II, serta perubahan perilaku yang terjadi pada siswa selama 

pembelajaran menjelaskan petunjuk dengan metode demonstrasi dan media 

telepon. 
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3.2 Subjek Penelitian 

Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan 

petunjuk. Subjek yang menjadi sasaran penelitian kemampuan menjelaskan 

petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon pada siswa 

kelas VII. Sumber data penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang yang berjumlah 7 siswa, terdiri atas 4 siswa putri, dan 3 siswa 

putra. Tingkat intelegensi masing-masing siswa sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Tingkat Intelegensi Siswa 

No. Responden Jenis Kelamin Tingkat IQ 

1.  R1 P 57 

2.  R2 L 63 

3.  R3 L 60 

4.  R4 P 58 

5.  R5 L 67 

6.  R6 P 67 

7.  R7 P 66 

 

Kompetensi menjelaskan petunjuk merupakan salah satu kompetensi 

dasar aspek berbicara kebahasaan yang harus dicapai siswa kelas VII. Penentuan 

subjek penelitian tersebut didasarkan atas beberapa pertimbangan berikut ini. 

1) Kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat merupakan kompetensi dasar 

aspek berbicara kebahasaan SMPLB-C kelas VII. 

2) Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

kelas VII yang mengatakan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki 

kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat yang rendah. 

3) Selama ini pembelajaran menjelaskan petunjuk di kelas VII SMPLB-C Widya 

Bhakti Semarang belum begitu efektif, salah satunya belum adanya media 

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan perkembangan zaman. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu kemampuan menjelaskan 

petunjuk suatu alat dan metode demonstrasi dengan media telepon. Penggunaan 

dua variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ini. 

 

3.3.1 Variabel Menjelaskan Petunjuk suatu Alat 

Variabel kemampuan menjelaskan petunjuk suatu alat dapat diartikan 

sebagai suatu kemampuan menggambarkan atau menyajikan informasi secara 

lisan kegunaan suatu alat. Sebelum menjelaskan petunjuk suatu alat siswa terlebih 

dahulu harus paham kegunaan suatu benda yang akan didiskripsikan. Kemampuan 

menjelaskan petunjuk alat ini sesuai dengan yang tercantum dalam kurikulum 

SMPLB-C Widya Bhakti Semarang kelas VII, yaitu menjelaskan petunjuk 

penggunaan suatu alat dengan bahasa yang sederhana. 

Target tingkat keberhasilan masing-masing siswa yaitu siswa dapat 

menjelaskan petunjuk dengan urutan yang baik, ketepatan ucapan, dan pilihan 

kata (diksi), kenyaringan suara, dan kelancaran. Peningkatan kemampuan 

menjelaskan petunjuk siswa dibandingkan antara hasil tes prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. Target keberhasilan pembelajaran yaitu nilai rata-rata kelas pada hasil 

tes pembelajaran menjelaskan petunjuk tiap siklus sebesar 75. 

 

3.3.2 Variabel Metode Demonstrasi dengan Media Telepon 

Variabel metode demonstrasi pada dasarnya merupakan metode yang 

dikembangkan untuk membantu siswa mengenal dan mengamati benda (telepon) 

yang akan didemonstrasikan. Setelah benda (telepon) tersebut didemonstrasikan, 
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maka siswa diminta untuk menjelaskan penggunaan petunjuk telepon di depan 

teman-temannya.  

 

3.4 Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu hal. Indikator kinerja yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas indikator data kuantitatif dan indikator data 

kualitatif. Indikator tersebut dapat diuraikan berikut ini. 

 

3.4.1 Indikator Data Kuantitatif 

Dalam indikator ini, penilaian dilakukan berdasarkan tes unjuk kerja. 

Indikator kuantitatif penelitian ini adalah ketercapaian target menjelaskan 

petunjuk dengan memperhatikan aspek urutan yang baik, ketepatan ucapan, 

pilihan kata (diksi), kenyaringan suara, dan kelancaran. Siswa dinyatakan berhasil 

melakukan pembelajaran menjelaskan petunjuk apabila nilai yang diperoleh 

sesuai dengan target yang ditentukan. Pencapaian target nilai ketuntasan adalah 

75. Keberhasilan klasikal adalah siswa yang mencapai nilai 75 setidaknya 

berjumlah 75% dari jumlah seluruh siswa yang diteliti. Nilai ketuntasan penelitian 

sebesar 75 disesuaikan dengan KKM yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75 

sehingga dapat dipastikan kemampuan siswa meningkat. Siswa yang memperoleh 

nilai minimal 75 dinyatakan tuntas, sementara siswa yang memperoleh nilai 

kurang dari 75 dinyatakan belum tuntas.  
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Keberhasilan Siswa  

No. Rentang Skor  Kategori 

1. 85-100 Sangat baik 

2. 75-84 Baik  

3. 65-74 Cukup  

4. 55-64 Kurang  

5. 0-54 Sangat kurang 

 

3.4.2 Indikator Data Kualitatif  

Indikator data kualitatif penelitian ini adalah perubahan sikap dan 

perilaku siswa yang diketahui melalui hasil nontes. Data tersebut diambil dari 

hasil observasi, jurnal guru, dan jurnal siswa, wawancara, serta dokumentasi foto. 

Hasil nontes ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung serta 

perubahan perilaku siswa. Proses pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon, antara lain 1) keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa 

dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk; 2) keaktifan siswa dalam proses tanya 

jawab; 3) kekondusifan kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai 

media menjelaskan petunjuk suatu alat; dan 4) keintensifan siswa dalam 

menjelaskan petunjuk. 

Siswa dinyatakan berhasil melaksanakan pembelajaran menjelaskan 

petunjuk dengan baik apabila tingkah laku siswa berubah kearah yang positif. 

Perilaku siswa selama melaksanakan pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui 

metode demonstrasi dengan media telepon harus memenuhi beberapa karakter 

positif, antara lain 1) keaktifan siswa saat proses menjelaskan petunjuk; 2) 

keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode 
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demonstrasi dengan media telepon; dan 3) keberanian dan kepercayaan diri siswa 

saat menjelaskan petunjuk di depan kelas. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan instrumen tes 

dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengungkapkan data mengenai 

peningkatan kemampuan menjelaskan petunjuk siswa, sedangkan instrumen 

nontes digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dan perubahan perilaku 

siswa. Berikut akan diuraikan kedua jenis instrumen tersebut. 

 

3.5.1 Instrumen Tes 

Instrumen tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa. 

Aspek-aspek yang dinilai yaitu: (1) urutan yang baik; (2) ketepatan ucapan,        

(3) pilihan kata (diksi); (4) kenyaringan suara; dan (5) kelancaran. Dalam 

penilaian tiap aspek ditentukan skor maksimum, dan tiap aspek memiliki skor 

maksimum yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesulitannya. Penelitian ini 

dikatakan berhasil, jika skor yang diraih siswa meningkat. Peningkatan skor siswa 

dilihat pada saat siklus I dan siklus II. Penilaian pada instrumen dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Menjelaskan Petunjuk  

No. Aspek Penilaian 

Rentang Skor 

Bobot  

Bobot 

X 

Skor 
1 2 3 4 5 

1.  Urutan yang baik      5 25 

2.  Ketepatan ucapan      5 25 

3.  Pilihan kata (diksi)      4 20 

4.  Kenyaringan suara      4 20 

5.  Kelancaran      2 10 

Jumlah  20 100 
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Aspek-aspek yang dinilai dengan rentang skor dan kategori penilaian dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Tiap Aspek 

No. Aspek Nilai Kriteria Kategori 

1.  Urutan yang baik 85-100 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, 

komunikatif, dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda  

SB 

  75-84 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, kurang 

komunikatif, dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

B 

  65-74 Tata urutan petunjuk 

sistematis, kurang informatif, 

kurang komunikatif dan  

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

C 

  55-64 Tata urutan petunjuk tidak 

sistematis, tidak informatif, 

kurang komunikatif dan  

menimbulkan penafsiran 

ganda 

K 

  0-54 Tata urutan petunjuk tidak 

sistematis, tidak informatif, 

dan  menimbulkan penafsiran 

ganda 

SK 

2.  Ketepatan ucapan 85-100 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi selalu tepat 

SB 

  75-84 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi sering tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

tiga kali) 

B 

  65-74 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi cukup tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

lima kali) 

C 

  55-64 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi kurang tepat 

(kesalahan lebih dari delapan 

kali) 

K 
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  0-54 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi tidak tepat 

(kesalahan lebih dari sepuluh 

kali) 

SK 

3.  Pilihan kata (diksi) 85-100 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

sangat tepat, sangat jelas, 

sangat logis, dan sangat 

bervariasi 

SB 

  75-84 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tepat, jelas, logis, dan 

bervariasi 

B 

  65-74 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

cukup tepat, cukup jelas, 

cukup logis, dan cukup 

bervariasi 

C 

  55-64 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

kurang tepat, kurang jelas, 

kurang  logis dan kurang 

bervariasi 

K 

  0-54 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tidak tepat, tidak jelas, tidak  

logis dan tidak bervariasi 

SK  

4.  Kenyaringan suara 85-100 Suara terdengar sangat 

nyaring 

SB 

  75-84 Suara terdengar nyaring B 

  65-74 Suara terdengar cukup 

nyaring 

C 

  55-64 Suara terdengar kurang 

nyaring 

K 

  0-54 Suara tidak terdengar sama 

sekali 

SK 

5.  Kelancaran  85-100 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon sangat 

lancer 

SB 

  75-84 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon dengan 

lancer 

B 

  65-74 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon cukup 

lancer 

C 

  55-64 Menjelaskan petunjuk K 
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penggunaan telepon kurang 

lancer 

  0-54 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon tidak 

lancer 

SK 

 

Penilaian dilakukan pada tiap siklus untuk mengukur kemampuan 

menjelaskan petunjuk. Pedoman penilaian tersebut dapat dibuat sebagai kategori 

kemampuan siswa. Siswa dikatakan mencapai kategori sangat baik (SB) jika 

mendapatkan nilai antara 85-100, kategori baik (B) jika nilai siswa antara 75-84, 

kategori cukup (C) jika nilai siswa antara 65-74, kategori kurang (K) jika nilai 

siswa antara 55-64, dan kategori sangat kurang (SB) jika nilai siswa antara 0-54. 

 

3.5.2 Instrumen Nontes 

Instrumen nontes digunakan untuk mengetahui sikap siswa ketika 

mengalami pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon. Bentuk instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. 

 

3.5.2.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi memuat segala tingkah laku siswa selama 

pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon. Aspek yang diamati, yaitu 1) keintensifan proses 

internalisasi penumbuhan minat siswa untuk menjelaskan petunjuk; 2) keaktifan 

siswa dalam proses tanya jawab; 3) kekondusifan kondisi siswa ketika 

memperhatikan telepon sebagai media menjelaskan petunjuk suatu alat; 4) 

keintensifan siswa dalam menjelaskan petunjuk; 5) keaktifan siswa saat proses 
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menjelaskan petunjuk; 6) keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan 

petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon; dan 7) keberanian 

dan kepercayaan diri siswa saat menjelaskan petunjuk di depan kelas. 

 

3.5.2.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 

mengenai proses pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon. Hal-hal yang ditanyakan pada siswa dalam wawancara 

yaitu 1) minat siswa dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk yang berlangsung; 

2) pendapat siswa mengenai media telepon yang digunakan dalam menjelaskan 

petunjuk; 3) perasaan siswa mengenai metode demonstrasi yang digunakan dalam 

pembelajaran menjelaskan petunjuk; 4) kesulitan dan kemudahan yang dialami 

siswa ketika diminta untuk menjelaskan petunjuk dengan media telepon; dan 5) 

kesan, pesan dan saran mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

3.5.2.3 Jurnal  

Aspek yang diungkap melalui jurnal siswa meliputi (1) pemahaman 

siswa selama mengikuti pembelajaran menjelaskan petunjuk menggunakan 

metode demonstrasi dengan telepon; (2) perasaan siswa selama mengikuti 

pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan telepon; 

dan (3) letak kesulitan atau hambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk. 

Aspek yang diungkap dalam jurnal guru meliputi (1) kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menjelaskan petunjuk; (2) keaktifan siswa selama 
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mengikuti proses pembelajaran; (3) kesan guru terhadap pembelajaran 

menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon; (4) 

respon siswa terhadap penggunaan metode demonstrasi  dengan media telepon; 

(5) perkembangan kemampuan menjelaskan petunjuk siswa setelah menggunakan 

metode demonstrasi dengan media telepon; dan (6) kesan guru terhadap 

penampilan siswa. 

 

3.5.2.4 Dokumentasi Foto dan Video 

Hasil dokumentasi foto memuat sejumlah aktivitas pembelajaran dari 

awal hingga akhir. Aktivitas yang didokumentasikan selama pembelajaran 

menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon antara 

lain (1) guru memulai pembelajaran; (2) guru menerangkan pembelajaran 

menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon; (3) 

aktivitas siswa saat mengamati media telepon; (4) aktivitas siswa saat mengamati 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru; dan (5) aktivitas siswa saat 

mendemonstrasikan telepon di depan kelas. Sementara itu hasil dokumentasi 

video memuat rekaman sampel hasil pembelajaran menjelaskan petunjuk. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes dan nontes. Teknik tes digunakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon. Teknik nontes digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 



60 
 

 
 

pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon. 

 

3.6.1 Teknik Tes  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes yang 

dilakukan sebanyak dua kali. Tes ini dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan 

keberhasilan siswa dalam menjelaskan petunjuk setelah pembelajaran dengan 

menggunakan media dan metode dalam tindakan yang dilakukan. Dalam  

pelaksanaan tes ini, peneliti dibantu oleh guru kelas dan seorang rekan kuliah 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Masing-masing akan melakukan penilaian tes 

menjelaskan petunjuk. 

 

3.6.2 Teknik Nontes 

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, jurnal guru, jurnal siswa, dan dokumentasi foto. 

 

3.6.2.1 Observasi 

Pada penelitian ini observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Observasi dilakukan dengan cara 

meminta bantuan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, satu rekan 

kuliah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan peneliti sendiri sembari 

melakukan proses pembelajaran. Dalam melakukan observasi, observer mengisi 

pedoman observasi yang telah dibuat sesuai dengan aspek-aspek observasi. 
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3.6.2.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan siswa yang mendapatkan nilai tinggi, 

sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa serta 

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Peneliti melakukan wawancara pada 

tiap siklus, dengan siswa yang berbeda. Masing-masing siklus siswa yang 

diwawancara sebanyak tiga orang, yaitu satu orang yang memiliki nilai terbaik, 

satu orang yang memiliki nilai sedang, dan satu orang yang memiliki nilai 

terendah. 

 

3.6.2.3 Jurnal 

Jurnal merupakan catatan yang dimiliki siswa dan guru selama 

pembelajaran berlangsung. Jurnal diisi oleh siswa, guru, dan peneliti pada setiap 

akhir pembelajaran. Jurnal siswa dibuat pada selembar kertas mengenai kesulitan 

dalam menjelaskan petunjuk, mengenai pembelajaran yang telah dilakukan, dan 

mengenai kesan siswa dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon. 

Jurnal guru berisi tentang segala sesuatu yang terjadi pada proses 

pembelajaran yang meliputi tentang keaktifan siswa, tingkah laku siswa, respon 

siswa terhadap pembelajaran, pembelajaran yang sedang berlangsung, dan 

mengenai kesan guru tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon. 
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3.6.2.4 Dokumentasi Foto dan Video 

Dokumentasi foto dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Pengambilan data berupa foto dilakukan oleh peneliti dengan bantuan rekan 

kuliah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pengambilan video dilakukan 

saat pembelajaran pada masing-masing siklus berlangsung. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik ini merupakan cara untuk memeroleh informasi mengenai 

tingkat pencapaian siswa dalam menjelaskan petunjuk secara kualitatif  dan 

kuantitatif. Berikut ini dijelaskan kedua teknik tersebut. 

 

3.7.1 Teknik Kualitatif 

Teknik kualitatif ini diperoleh dari data nontes, yaitu: observasi, 

wawancara, jurnal, serta dokumentasi foto dan video. Data observasi dan jurnal 

kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. Dalam hal ini, 

data observasi digunakan untuk memilih siswa yang mengalami kesulitan untuk 

dijadikan responden dalam wawancara.  

Data wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, 

sehingga dapat dicari penyelesaiannya dalam meningkatkan kemampuan 

menjelaskan petunjuk, sedangkan dokumentasi foto dan video digunakan sebagai 

bukti autentik proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
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3.7.2 Teknik Kuantitatif 

Teknik kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh 

siswa setelah tes dilakukan. Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Nilai masing-masing siswa pada 

setiap akhir sikklus dijumlahkan, kemudian jumlah tersebut dihitung persentase 

dengan menggunakan rumus : 

   
  

 
        

keterangan: 

NP= Nilai dalam persentase 

NK= Nilai komulatif 

 R = Jumlah responden 

Hasil yang diperoleh dalam siklus I dibandingkan dengan hasil yang 

diperoleh pada siklus II, sehingga dapat diketahui peningkatan kemampuan 

menjelaskan petunjuk siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menjelaskan petunjuk melalui 

metode demonstrasi dengan media telepon dapat disimpulkan berikut ini. 

1) Proses pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I dan siklus II berlangsung dalam tahapan yang hampir sama. Namun, 

pada siklus II peneliti melakukan perbaikan proses pembelajaran berdasarkan 

refleksi siklus I. Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa aspek 

pertama, yaitu keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa 

dalam pembelajaran menjelaskan petunjuk mengalami peningkatan 14,3%. 

Pada siklus I sebesar 85,7% dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 100% yang menunjukkan sikap positif. Aspek kedua yaitu keaktifan 

siswa saat proses tanya jawab mengalami peningkatan 14,2%. Pada siklus I 

diketahui sebesar 71,5% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 

sebesar 85,7%  yang menunjukkan sikap positif. Aspek ketiga, kekondusifan 

kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai media pembelajaran 

menjelaskan petunjuk mengalami peningkatan sebesar 14,3%. Pada siklus I 

sebesar 85,7% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 100% yang 

menunjukkan sikap positif. Aspek keempat yaitu keintensifan siswa saat 

menjelaskan petunjuk mengalami peningkatan sebesar 28,6%. Pada siklus I 
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sebesar 57,1% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 85,7% yang 

menunjukkan sikap positif. 

2) Kemampuan menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan 

media telepon siswa kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang 

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa sebelum 

diberi tindakan sebesar 58,7 dan berada dalam kategori kurang. Pada siklus I, 

nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 14,6 sehingga menjadi 

73,3 dan berada dalam kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan siklus II, 

nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan  13,4 sehingga menjadi sebesar 

86,7 dan berada dalam kategori sangat baik. Peningkatan nilai rata-rata kelas 

dan ketuntasan siswa dalam menjelaskan petunjuk membuktikan keberhasilan 

pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode demonstrasi dengan 

media telepon. 

3) Perilaku siswa kelas VII SMPLB-C Widya Bhakti Semarang setelah 

melaksanakan pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon mengalami perubahan ke arah yang lebih 

positif. Perubahan perilaku siswa mencakup tiga karakter penting, yaitu 

keaktifan, keantusiasan, serta keberanian dan kepercayaan diri siswa. 

Perubahan perilaku siswa dibuktikan dengan data nontes yang berupa lembar 

observasi, jurnal guru dan siswa, serta dokumentasi foto dan video. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka saran yang diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 

1) Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya menggunakan 

metode demonstrasi dan media telepon pada pembelajaran menjelaskan 

petunjuk suatu alat. Penerapan metode ini dan media tersebut dilakukan 

karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam 

menjelaskan petunjuk. Selain itu, metode dan media tersebut dapat 

merangsang siswa agar lebih berminat dan aktif mengikuti pembelajaran. 

2) Metode demonstrasi dan media telepon memiliki keunggulan merangsang 

keaktifan dan membantu anak tunagrahita dalam menjelaskan petunjuk. 

Namun, penerapan metode demonstrasi dan media telepon sebaiknya 

disesuaikan dengan kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta kondisi 

lingkungan masyarakat sekitar sehingga hasil yang diperoleh akan lebih 

maksimal. 

3) Peneliti yang akan menekuni bidang bahasa dan sastra Indonesia kiranya dapat 

melakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan menjelaskan petunjuk 

dengan menggunakan metode dan media yang berbeda sehingga didapatkan 

berbagai alternatif metode dan media pembelajaran menjelaskan petunjuk. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : SLB Widya Bhakti Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VII/ 1 

Waktu   : 4 X 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menjelaskan Petunjuk 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Menjelaskan Petunjuk Penggunaan Suatu Alat dengan Bahasa yang 

Sederhana 

 

C. Indikator 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian petunjuk 

2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri petunjuk 

3. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis petunjuk 

4. Siswa mampu menjelaskan petunjuk dengan bahasa yang sederhana 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menjelaskan petunjuk dengan urutan yang tepat dan bahasa yang 

sederhana 

 

E. Model/ Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Demonstrasi 

Lampiran 2 
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4. Inkuiri  

5. Latihan  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode 
Pendidikan 

Karakter 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menciptakan suasana kelas 

yang religius dengan menunjuk 

salah satu siswa untuk memimpin 

doa dan mengecek kesiapan siswa 

dengan cara menanyakan keadaan, 

kehadiran siswa, kebersihan, serta 

kerapian kelas sebagai wujud 

kepedulian lingkungan 

b. Guru menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dengan cara melakukan 

apersepsi melalui kegiatan tanya 

jawab mengenai materi yang 

terkait dengan petunjuk 

c. Guru menyempaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menjelaskan petunjuk agar siswa 

termotivasi mengikuti 

pembelajaran 

d. Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 

5 menit 

 

Ceramah  

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Ceramah  

 

Aktif  

 

 

 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Siswa mengamati media telepon 

yang disajikan oleh guru 

b. Siswa mendapat beberapa 

pertanyaan dari guru mengenai 

media telepon untuk memancing 

siswa berpikir kritis 

c. Perwakilan siswa mengungkapkan 

pendapatnya mengenai media 

telepon 

d. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai kaitan media 

telepon dengan materi 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

Tanya 

jawab 

 

 

Inkuiri  

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Disiplin 

Ingin tau 

Kritis 

Logis 

Aktif 

 

Percaya diri 

 

 

Fokus  
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menjelaskan petunjuk 

e. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan petunjuk telepon 

Elaborasi  

f. Secara bergantian siswa 

menjelaskan petunjuk telepon di 

depan kelas 

Konfirmasi 

g. Guru bersama siswa mengevaluasi 

hasil pembelajaran menjelaskan 

petunjuk 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

Demonstrasi 

 

 

Latihan  

 

Fokus  

 

 

Percaya diri 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran atas materi yang 

telah diajarkan 

b. Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran 

c. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 

5 menit 

 

Tanya 

jawab 

 

Ceramah  

 

Kritis  

Logis  

 

Pertemuan kedua 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode 
Pendidikan 

Karakter 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menciptakan suasana kelas 

yang religius dengan menunjuk 

salah satu siswa untuk memimpin 

doa dan mengecek kesiapan siswa 

dengan cara menanyakan keadaan, 

kehadiran siswa, kebersihan, serta 

kerapian kelas sebagai wujud 

kepedulian lingkungan 

b. Guru menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dengan cara melakukan 

apersepsi melalui kegiatan tanya 

jawab mengenai materi yang 

terkait dengan petunjuk 

c. Guru menyempaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menjelaskan petunjuk agar siswa 

termotivasi mengikuti 

pembelajaran 

d. Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 

 

5 menit 

 

Ceramah  

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Ceramah  

 

Aktif  

 

 

 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 
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2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Siswa mengamati media telepon 

yang disajikan oleh guru 

b. Siswa mendapat beberapa 

pertanyaan dari guru mengenai hal 

yang telah didapat pada pertemuan 

pertama dan  kesulitan-kesulitan 

yang masih dialami siswa 

c. Siswa memperhatikan evaluasi 

yang diberikan guru berupa 

kesalahan yang masih dilakukan 

siswa saat pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya 

Elaborasi  

d. Secara bergantian siswa 

menjelaskan petunjuk telepon di 

depan kelas 

Konfirmasi 

e. Guru bersama siswa mengevaluasi 

hasil pembelajaran menjelaskan 

petunjuk 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

Diskusi 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

Demonstrasi 

 

 

 

 

 

Disiplin 

Ingin tau 

Kritis 

Logis 

Aktif 

 

 

Fokus  

 

 

 

 

 

 

Percaya diri 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran atas materi yang 

telah diajarkan 

b. Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran 

c. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 

5 menit 

 

Tanya 

jawab 

 

Ceramah  

 

Kritis  

Logis  

 

G. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

Alat : papan tulis, spidol, dan penghapus 

Bahan : telepon 

 

H. Penilaian 

1. Teknik   : tes dan nontes 

2. Bentuk instrumen : 

a. Tes   : rubrik penilaian menjelaskan petunjuk telepon 

b. Nontes  : lembar observasi, jurnal, wawancara, dan hasil                                                       

dokumentasi foto. 
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3. Soal/instrumen : 

a. Instrumen tes : jelaskan petunjuk penggunaan telepon dengan 

sistematis, informatif, komunikatif, dan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda! 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

b. Penilaian proses pembelajaran menjelaskan petunjuk telepon 

berdasarkan observasi proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat dengan metode demonstrasi. 

c. Kriteria penilaian menjelaskan petunjuk sebagai berikut 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Menjelaskan Petunjuk Suatu Alat 

No. Aspek Penilaian Skor 
Bobot  

Bobot X skor 

1 2 3 4 5 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Urutan baik 

Ketepatan ucapan 

Pilihan kata (diksi) 

Kenyaringan suara 

Kelancaran  

     5 25 

25 

20 

20 

10 

     5 

     4 

     4 

     2 

Jumlah 20 100 

 

Tabel 2 Pedoman Penilaian Menjlaskan Petunjuk 

No. Aspek Nilai Kriteria Kategori 

6.  Urutan yang baik 85-100 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, 

komunikatif, dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda  

SB 

  75-84 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, dan 

tidak menimbulkan 

B 

Petunjuk penggunaan telepon rumah : 

1. Angkat gagang telepon 

2. Dekatkan gagang telepon ke telinga 

3. Tekan nomor yang dituju 

4. Dengarkan nada tunggu 
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penafsiran ganda 

  65-74 Tata urutan petunjuk 

sistematis, kurang informatif, 

dan  menimbulkan penafsiran 

ganda 

C 

  55-64 Tata urutan petunjuk 

sistematis, kurang informatif 

informatif, dan  

menimbulkan penafsiran 

ganda 

K 

  0-54 Tata urutan petunjuk tidak 

sistematis, tidak informatif, 

dan  menimbulkan penafsiran 

ganda 

SK 

7.  Ketepatan ucapan 85-100 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi selalu tepat 

SB 

  75-84 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi sering tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

tiga kali) 

B 

  65-74 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi cukup tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

lima kali) 

C 

  55-64 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi kurang tepat 

(kesalahan lebih dari delapan 

kali) 

K 

  0-54 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi tidak tepat 

(kesalahan lebih dari sepuluh 

kali) 

SK 

8.  Pilihan kata (diksi) 85-100 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

sangat tepat, jelas, logis, dan 

bervariasi 

SB 

  75-84 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tepat, jelas, logis, dan 

bervariasi 

B 

  65-74 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

cukup tepat, cukup jelas, 

cukup logis, dan cukup 

bervariasi 

C 

  55-64 Berbicara dengan pilihan kata K 



152 
 

 
 

dan struktur kalimat yang 

kurang tepat, kurang jelas, 

kurang  logis dan kurang 

bervariasi 

  0-54 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tidak tepat, tidak jelas, tidak  

logis dan tidak bervariasi 

SK  

9.  Kenyaringan suara 85-100 Suara terdengar sangat 

nyaring 

SB 

  75-84 Suara terdengar nyaring B 

  65-74 Suara terdengar cukup 

nyaring 

C 

  55-64 Suara terdengar kurang 

nyaring 

K 

  0-54 Suara tidak terdengar sama 

sekali 

SK 

10.  Kelancaran  85-100 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon sangat 

lancar 

SB 

  75-84 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon dengan 

lancar 

B 

  65-74 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon cukup 

lancar 

C 

  55-64 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon kurang 

lancar 

K 

  0-54 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon tidak 

lancar 

SK 

 

Tabel 3 Kategori Pencapaian Kemampuan Menjelaskan Petunjuk 

No. Rentang Skor  Kategori 

1. 85-100 Berkembang sangat baik 

2. 75-84 Berkembang sesuai harapan 

3. 65-74 Mulai menguasai 

4. 55-64 Belum menguasai 

5. 0-54 Tidak menguasai 
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Tabel 4 Rubrik Penilaian Siswa 

Mata Pelajaran : 

Hari/tanggal  : 

Nama Sekolah  : 

No. Responden 
Aspek penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

1.        1. Urutan yang baik 

2. Ketepatan ucapan 

3. Pilihan kata (diksi) 

4. Kenyaringan suara 

5. Kelancaran  

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

7.        
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MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian petunjuk 

Petunjuk adalah alat, tanda, dan gejala untuk memberi tau. Menjelaskan 

petunjuk merupakan penyajian informasi secara lisan yang berisi arahan atau 

bimbingan dalam melakukan atau membuat sesuatu yang dikelola secara 

sistematis. Sebuah petunjuk yang baik perlu memperhatikan sasaran petunjuk. 

 

2. Ciri-ciri petunjuk 

a. Logis. Logis berarti sistematika urutan penjelasannya dapat dibuktikan 

secara nalar. Urutan satu dengan berikutnya harus berkesinambungan sesuai 

dengan petunjuk yang tepat.  

b. Jelas. Jelas berarti kaidah bahasa yang digunakan tidak membingungkan dan 

mudah dipahami. Mengenai hal ini, pemakaian istilah-istilah yang tertuang 

dalam petunjuk yang digunakan dalam bentuk istilah sehari-hari. Oleh 

karena itu, penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan sasaran pendengar.  

c. Singkat. Singkat mengandung arti bahwa hanya mencantumkan hal-hal yang 

penting saja. Jadi, hal yang sekiranya tidak efektif tidak usah dicantumkan. 

 

3. Jenis petunjuk 

a. Petunjuk melakukan sesuatu  

Petunjuk melakukan sesuatu adalah ketentuan yang patut diturut dalam 

melalukan sesuatu, misalnya mencoblos dalam pemilu, cara mengerjakan 

soal, dan sebagainya.  

b. Petunjuk menggunakan sesuatu  

Petunjuk menggunakan sesuatu adalah ketentuan-ketentuan yang harus 

dituruti atau  diperhatikan dalam menggunakan sesuatu. Misalnya cara 

Lampiran 3 
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menggunakan komputer, aturan pakai dalam menggunakan suatu produk, 

dan lain-lain.  

c. Petunjuk membuat sesuatu 

Petunjuk membuat sesuatu adalah ketentuan yang harus diperhatikan dalam 

memberikan arahan atau cara maupun proses untuk membuat sesuatu. 

Misalnya cara membuat kue bolu dan lain sebagainya. 

 

4. Contoh Petunjuk 

  

Petunjuk penggunaan telepon rumah : 

1. Angkat gagang telepon 

2. Dekatkan gagang telepon ke telinga 

3. Tekan nomor yang dituju 

4. Dengarkan nada tunggu 
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HASIL PENILAIAN SIKLUS I 

 

No. Responden  
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. R1 20 15 12 12 6 65 

2. R2 20 20 16 12 8 76 

3. R3 20 15 16 16 6 73 

4. R4 15 15 12 16 8 66 

5. R5 20 20 16 12 8 76 

6. R6 20 20 12 12 8 80 

7. R7 25 20 12 12 8 77 

Nilai Rata-rata 73,2 

 

Keterangan : 

1. Urutan yang baik 

2. Ketepatan ucapan 

3. Pilihan kata/diksi 

4. Kenyaringan suara 

5. Kelancaran 
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PEDOMAN OBSERVASI SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

No. Subjek Penelitian 
Proses Pembelajaran 

Perubahan 

Perilaku 

1 2 3 4 1 2 3 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

 

Keterangan: 

Proses pembelajaran 

1. Keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa untuk menjelaskan 

petunjuk 

2. Keaktifan siswa dalam proses tanya jawab dengan guru 

3. Kekondusifan kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai media 

menjelaskan petunjuk suatu alat 

4. Keintensifan siswa dalam menjelaskan petunjuk 

 

Perubahan Perilaku 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

2. Keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk 

3. Keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menjelaskan petunjuk di depan 

kelas 
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HASIL OBSERVASI SIKLUS I 

 

No. Subjek Penelitian 
Proses Pembelajaran 

Perubahan 

Perilaku 

1 2 3 4 1 2 3 

1. R1 V V V - V V V 

2. R2 - V V V V V V 

3. R3 V - V V - - - 

4. R4 V V V - V V V 

5. R5 V - - V V V V 

6. R6 V V V V - V - 

7. R7 V V V - V V V 

Jumlah  6 5 6 4 5 6 5 

Persentase (%) 85,7 71,5 85,7 57,1 71,5 85,7 71,5 

 

Keterangan: 

Proses pembelajaran 

1. Keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa untuk menjelaskan 

petunjuk 

2. Keaktifan siswa dalam proses tanya jawab dengan guru 

3. Kekondusifan kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai media 

menjelaskan petunjuk suatu alat 

4. Keintensifan siswa dalam menjelaskan petunjuk 

Perubahan Perilaku 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

2. Keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk 

3. Keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menjelaskan petunjuk di depan 

kelas 

Lampiran 6 
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PEDOMAN JURNAL GURU SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Nama Sekolah  : SLB Widya Bhakti Semarang 

Kelas   : SMPLB C 

Hari/Tanggal  : 

 

1. Bagaimana kesiapan siswa ketika mengikuti pembelajaran?  

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

2. Bagaimana keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

3. Apa kesan guru terhadap pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat 

melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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 ...............................................................................................................................  

5. Bagaimana perkembangan keterampilan menjelaskan petunjuk siswa setelah 

menggunakan metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

6. Apa kesan guru terhadap penampilan siswa? 

Jawab:  ..................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  
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HASIL JURNAL GURU SIKLUS I 

 

Nama Sekolah  : SLB Widya Bhakti Semarang 

Kelas   : SMPLB C 

 

1. Bagaimana kesiapan siswa ketika mengikuti pembelajaran?  

Jawab: kesiapan siswa ketika mengikuti pembelajaran menjelaskan petunjuk 

siklus I sudah cukup baik. Siswa begitu antusias dan bersemangat 

ketika memulai pembelajaran. 

 

2. Bagaimana keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran? 

Jawab: pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, siswa cukup aktif 

dalam proses tanya jawab. 

 

3. Bagaimana proses siswa ketika menjelaskan petunjuk melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: proses pembelajaran menjelaskan petunjuk sudah menunjukkan sikap 

yang baik. Siswa sudah aktif dalam proses tanya jawab. Akan tetapi 

ada siswa yang belum menonjolkan keaktifannya dalam kelas. 
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4. Bagaimana keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran menjelaskan 

petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: pada saat pembelajaran, siswa cukup antusias. Hal ini terlihat pada saat 

siswa memperhatikan penjelasan guru dan pada saat memperhatikan 

telepon sebagai media pembelajaran menjelaskan petunjuk. Selain itu, 

keantusiasan siswa dapat dilihat ketika guru menyampaikan materi 

menjelaskan petunjuk. Siswa terlihat fokus dan penuh konsentrasi 

dalam menyimak penjelasan dari guru, namun ada pula yang tidak 

fokus dalam memperhatikan penjelasan dari guru. 

 

5. Bagaimana keberanian dan kepercayaan diri siswa saat menjelaskan petunjuk 

telepon di depan kelas? 

Jawab: siswa masih kurang berani dan percaya diri dalam menjelaskan 

petunjuk di depan teman-temannya. Rasa kurang berani yang dialami 

siswa dikarenakan siswa masih ragu dan malu ditertawakan teman-

temannya. 
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PEDOMAN JURNAL SISWA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Nama Sekolah  : SLB Widya Bhakti Semarang 

Kelas   : SMPLB C 

Hari/Tanggal  : 

Nama   : 

 

1. Apa Anda dapat memahami pembelajaran hari ini? 

Jawab: ....................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

2. Bagaimana perasaan Anda selama mengikuti pembelajaran menjelaskan 

petunjuk? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

3. Apa saja kesulitan yang Anda alami dalam menjelaskan petunjuk melalui 

metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

 

Nama Sekolah : SLB Widya Bhakti Semarang 

Kelas   : SMPLB C 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: ....................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................   

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

4. Apa saja kesulitan dan kemudahan yang Anda rasakan selama mengikuti 

pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi 

dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab:  ...................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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HASIL WAWANCARA SIKLUS I 

 

Nama siswa  : Anastasia 

Kategori  : rendah 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: tidak senang, karena susah 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: teleponnya bagus 

  

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: saya masih bingung, karena belum pernah 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: saya malu dengan teman-teman, saya diejek ketika menjelaskan telepon  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: saat mengajar, guru jangan terlalu cepat waktu menjelaskan 
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HASIL WAWANCARA SIKLUS I 

 

Nama siswa  : Bagus 

Kategori  : sedang 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: senang, karena bisa main telepon 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: bagus, teleponnya membantu 

  

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: saya grogi saat menjelaskan petunjuk di depan kelas 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: saya grogi ketika maju di depan kelas untuk menjelaskan cara 

menggunakan telepon  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: lanjutkan saja 
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HASIL WAWANCARA SIKLUS I 

 

Nama siswa  : Fandel 

Kategori  : tinggi 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: senang, karena ilmu baru 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: penjelasan guru membantu dalam menjelaskan telepon  

 

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: senang 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: saya tidak mengalami kesulitan  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: saat mengajar, guru jangan terlalu cepat waktu menjelaskan 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Aspek-aspek yang didokumentasikan, yaitu. 

1. Kesiapan siswa saat mengikuti pembelajaran 

2. Aktivitas guru saat melakukan apersepsi 

3. Proses tanya jawab 

4. Aktivitas siswa  saat mengamati media telepon 

5. Aktivitas guru saat mendemonstrasikan media telepon 

6. Aktivitas siswa saat mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru 

7. Aktivitas siswa  saat menjelaskan penggunaan telepon 

8. Aktivitas siswa  ketika mendapatkan reward 

9. Aktivitas guru ketika mengakhiri proses pembelajaran 

10. Rekaman siswa saat menjelaskan petunjuk penggunaan telepon. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : SLB Widya Bhakti Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : VII/ 1 

Waktu   : 4 X 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menjelaskan Petunjuk 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Menjelaskan Petunjuk Penggunaan Suatu Alat dengan Bahasa yang 

Sederhana 

 

C. Indikator 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian petunjuk 

2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri petunjuk 

3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis petunjuk 

4. Siswa mampu menjelaskan petunjuk dengan bahasa yang sederhana 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menjelaskan petunjuk dengan urutan yang tepat dan bahasa yang 

sederhana 
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E. Model/ Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Demonstrasi 

4. Inkuiri  

5. Latihan  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode 
Pendidikan 

Karakter 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menciptakan suasana kelas 

yang religius dengan menunjuk 

salah satu siswa untuk memimpin 

doa dan mengecek kesiapan siswa 

dengan cara menanyakan keadaan, 

kehadiran siswa, kebersihan, serta 

kerapian kelas sebagai wujud 

kepedulian lingkungan 

b. Guru menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dengan cara melakukan 

apersepsi melalui kegiatan tanya 

jawab mengenai materi yang 

terkait dengan petunjuk dan 

kesulitan yang masih dialami 

siswa 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menjelaskan petunjuk agar siswa 

termotivasi mengikuti 

pembelajaran 

d. Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 

5 menit 

 

Ceramah  

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Ceramah  

 

Aktif  

 

 

 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Siswa mengamati media telepon 

yang disajikan oleh guru 

b. Siswa mengamati lembar kerja 

petunjuk yang disajikan secara 

acak oleh guru 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

Inkuiri  

 

 

 

 

Disiplin 

Ingin tau 

Kritis 
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c. Siswa mendapat beberapa 

pertanyaan dari guru mengenai 

media telepon untuk memancing 

siswa berpikir kritis 

d. Perwakilan siswa mengungkapkan 

pendapatnya mengenai media 

telepon 

e. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai kaitan media 

telepon dengan materi 

menjelaskan petunjuk 

f. Siswa memperhatikan contoh 

menjelaskan petunjuk yang 

disajikan oleh guru, namun 

urutan petunjuknya masih acak 

g. Siswa bersama guru 

menemukan kesalahan pada 

tata urutan petunjuk yang telah 

didemonstrasikan oleh guru 

h. Guru memberi penguatan tentang 

menjelaskan petunjuk 

Elaborasi  

i. Setiap siswa memperoleh soal 

yang berisi petunjuk 

penggunaan telepon yang masih 

acak  

j. Secara bergantian siswa 

mengurutkan petunjuk 

penggunaan telepon yang masih 

acak di depan kelas  

Konfirmasi 

k. Guru bersama siswa mengevaluasi 

hasil pembelajaran menjelaskan 

petunjuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

Tanya 

jawab 

 

 

Inkuiri  

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

Inkuiri  

 

 

 

Latihan  

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

Logis 

Aktif 

 

 

Percaya diri 

 

 

Fokus  

 

 

 

Fokus  

Teliti  

 

 

Teliti  

Kritis  

 

 

Fokus  

 

 

Teliti  

 

 

 

Percaya diri 

 

 

 

 

Aktif  

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran atas materi yang 

telah diajarkan 

b. Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran 

c. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 

5 menit 

 

Tanya 

jawab 

 

Ceramah  

 

Kritis  

Logis  
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Pertemuan kedua 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu Metode 
Pendidikan 

Karakter 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menciptakan suasana kelas 

yang religius dengan menunjuk 

salah satu siswa untuk memimpin 

doa dan mengecek kesiapan siswa 

dengan cara menanyakan keadaan, 

kehadiran siswa, kebersihan, serta 

kerapian kelas sebagai wujud 

kepedulian lingkungan 

b. Guru menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dengan cara melakukan 

apersepsi melalui kegiatan tanya 

jawab mengenai materi pada 

pertemuan sebelumnya 

c. Guru menyempaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

menjelaskan petunjuk agar siswa 

termotivasi mengikuti 

pembelajaran 

d. Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

 

5 menit 

 

Ceramah  

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

Ceramah  

 

Aktif  

 

 

 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

 

 

 

 

Ingin tau 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Siswa mengamati media telepon 

yang disajikan oleh guru 

b. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru mengenai 

materi petunjuk penggunaan 

suatu alat pada pertemuan lalu 

c. Siswa mendapat pertanyaan dari 

guru mengenai hal yang telah 

didapat pada pertemuan 

sebelumnya 

d. Siswa memperhatikan evaluasi 

yang diberikan guru berupa 

kesalahan yang masih dilakukan 

siswa saat pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya 

Elaborasi  

e. Secara bergantian siswa 

menjelaskan petunjuk telepon di 

depan kelas 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

 

 

Diskusi 

 

Ceramah 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

Demonstrasi 

 

 

 

 

Disiplin 

 

Fokus  

 

 

 

Kritis 

Aktif 

 

 

Fokus  

 

 

 

 

 

Percaya diri 
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Konfirmasi 

f. Guru bersama siswa mengevaluasi 

hasil pembelajaran menjelaskan 

petunjuk 

 

5 menit 

 

 

Diskusi  

 

Fokus  

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran atas materi yang 

telah diajarkan 

b. Guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran 

c. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 

5 menit 

 

Tanya 

jawab 

 

Ceramah  

 

Kritis  

Logis  

 

G. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

Alat : papan tulis, spidol, dan penghapus 

Bahan : telepon 

 

H. Penilaian 

1. Teknik   : tes dan nontes 

2. Bentuk instrumen : 

a. Tes   : rubrik penilaian menjelaskan petunjuk telepon 

b. Nontes  : lembar observasi, jurnal, wawancara, dan 

dokumentasi foto 

3. Soal/instrumen : 

Instrumen tes :  

a. Urutkan petunjuk penggunaan telepon di bawah ini! 

 

 

b. Jelaskan petunjuk penggunaan telepon dengan sistematis, informatif, 

komunikatif, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda! 

Petunjuk penggunaan telepon rumah : 

1. Tekan nomor yang dituju 

2. Angkat gagang telepon 

3. Dengarkan nada tunggu 

4. Dekatkan gagang telepon ke telinga 

5.  
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4. Penilaian proses pembelajaran menjelaskan petunjuk telepon berdasarkan 

observasi proses pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu alat dengan 

metode demonstrasi. 

5. Kriteria penilaian menjelaskan petunjuk sebagai berikut 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Menjelaskan Petunjuk Suatu Alat 

No. Aspek Penilaian Skor 
Bobot  

Bobot X skor 

1 2 3 4 5 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Urutan baik 

Ketepatan ucapan 

Pilihan kata (diksi) 

Kenyaringan suara 

Kelancaran  

     5 25 

25 

20 

20 

10 

     5 

     4 

     4 

     2 

Jumlah 20 100 

 

Tabel 2 Pedoman Penilaian Menjlaskan Petunjuk 

No. Aspek Nilai Kriteria Kategori 

1.  Urutan yang baik 85-100 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, 

komunikatif, dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda  

SB 

  75-84 Tata urutan petunjuk 

sistematis, informatif, dan 

tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

B 

  65-74 Tata urutan petunjuk 

sistematis, kurang informatif, 

dan  menimbulkan penafsiran 

ganda 

C 
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  55-64 Tata urutan petunjuk 

sistematis, kurang informatif 

informatif, dan  

menimbulkan penafsiran 

ganda 

K 

  0-54 Tata urutan petunjuk tidak 

sistematis, tidak informatif, 

dan  menimbulkan penafsiran 

ganda 

SK 

2.  Ketepatan ucapan 85-100 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi selalu tepat 

SB 

  75-84 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi sering tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

tiga kali) 

B 

  65-74 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi cukup tepat 

(kesalahan tidak lebih dari 

lima kali) 

C 

  55-64 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi kurang tepat 

(kesalahan lebih dari delapan 

kali) 

K 

  0-54 Ucapan, tekanan, nada, dan 

intonasi tidak tepat 

(kesalahan lebih dari sepuluh 

kali) 

SK 

3.  Pilihan kata (diksi) 85-100 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

sangat tepat, jelas, logis, dan 

SB 
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bervariasi 

  75-84 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tepat, jelas, logis, dan 

bervariasi 

B 

  65-74 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

cukup tepat, cukup jelas, 

cukup logis, dan cukup 

bervariasi 

C 

  55-64 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

kurang tepat, kurang jelas, 

kurang  logis dan kurang 

bervariasi 

K 

  0-54 Berbicara dengan pilihan kata 

dan struktur kalimat yang 

tidak tepat, tidak jelas, tidak  

logis dan tidak bervariasi 

SK  

4.  Kenyaringan suara 85-100 Suara terdengar sangat 

nyaring 

SB 

  75-84 Suara terdengar nyaring B 

  65-74 Suara terdengar cukup 

nyaring 

C 

  55-64 Suara terdengar kurang 

nyaring 

K 

  0-54 Suara tidak terdengar sama 

sekali 

SK 

5.  Kelancaran  85-100 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon sangat 

SB 
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lancar 

  75-84 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon dengan 

lancar 

B 

  65-74 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon cukup 

lancar 

C 

  55-64 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon kurang 

lancar 

K 

  0-54 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan telepon tidak 

lancar 

SK 

 

 

Tabel 3 Kategori Pencapaian Kemampuan Menjelaskan Petunjuk 

No. Rentang Skor  Kategori 

1. 85-100 Berkembang sangat baik 

2. 75-84 Berkembang sesuai harapan 

3. 65-74 Mulai menguasai 

4. 55-64 Belum menguasai 

5. 0-54 Tidak menguasai 
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Tabel 4 Rubrik Penilaian Siswa 

Mata Pelajaran : 

Hari/tanggal  : 

Nama Sekolah  : 

No. Nama siswa 
Aspek penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

1.        1. Urutan yang baik 

2. Ketepatan 

ucapan 

3. Pilihan kata 

(diksi) 

4. Kenyaringan 

suara 

5. Kelancaran  

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

7.        
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MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian petunjuk 

Petunjuk adalah alat, tanda, dan gejala untuk memberi tau. Menjelaskan 

petunjuk merupakan penyajian informasi secara lisan yang berisi arahan 

atau bimbingan dalam melakukan atau membuat sesuatu yang dikelola 

secara sistematis. Sebuah petunjuk yang baik perlu memperhatikan sasaran 

petunjuk. 

2. Ciri-ciri petunjuk 

a. Logis  

Logis berarti sistematika urutan penjelasannya dapat dibuktikan secara 

nalar. Urutan satu dengan berikutnya harus berkesinambungan sesuai 

dengan petunjuk yang tepat.  

b. Jelas  

Jelas berarti kaidah bahasa yang digunakan tidak membingungkan dan 

mudah dipahami. Mengenai hal ini, pemakaian istilah-istilah yang 

tertuang dalam petunjuk yang digunakan dalam bentuk istilah sehari-

hari. Oleh karena itu, penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan 

sasaran pendengar.  

c. Singkat  

Singkat mengandung arti bahwa hanya mencantumkan hal-hal yang 

penting saja. Jadi, hal yang sekiranya tidak efektif tidak usah 

dicantumkan. 

3. Jenis petunjuk 

a. Petunjuk melakukan sesuatu  

Petunjuk melakukan sesuatu adalah ketentuan yang patut diturut 

dalam melalukan sesuatu, misalnya mencoblos dalam pemilu, cara 

mengerjakan soal, dan sebagainya.  
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b. Petunjuk menggunakan sesuatu  

Petunjuk menggunakan sesuatu adalah ketentuan-ketentuan yang 

harus dituruti atau  diperhatikan dalam menggunakan sesuatu. 

Misalnya cara menggunakan komputer, aturan pakai dalam 

menggunakan suatu produk, dan lain-lain.  

c. Petunjuk membuat sesuatu 

Petunjuk membuat sesuatu adalah ketentuan yang harus diperhatikan 

dalam memberikan arahan atau cara maupun proses untuk membuat 

sesuatu. Misalnya cara membuat kue bolu dan lain sebagainya. 

4. Contoh petunjuk 

 

 

  

Petunjuk penggunaan telepon rumah : 

6. Tekan nomor yang dituju 

7. Angkat gagang telepon 

8. Dengarkan nada tunggu 

9. Dekatkan gagang telepon ke telinga 

10.  
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HASIL TES SIKLUS II 

 

No. Nama Subjek Penelitian 
Aspek Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

1. Anastasia N. S. 25 15 12 20 6 78 

2. Bagus Sapariyanto 25 20 16 20 8 89 

3. Danang Wijaya 25 20 16 16 8 85 

4. Dona Wijaya 25 20 16 12 8 81 

5. Fandel D. D. 25 25 16 16 8 90 

6. Jihan S. B. 25 25 16 16 10 92 

7. Retno Wati 25 25 16 16 10 92 

Nilai Rata-rata 86,7 

 

Keterangan : 

1. Urutan yang baik 

2. Ketepatan ucapan 

3. Pilihan kata/diksi 

4. Kenyaringan suara 

5. Kelancaran 
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HASIL OBSERVASI SIKLUS II 

 

No. Subjek Penelitian 
Proses Pembelajaran 

Perubahan 

Perilaku 

1 2 3 4 1 2 3 

1. Anastasia N. S. V V V - V V V 

2. Bagus Sapariyanto V V - V V V V 

3. Danang Wijaya V V V V - V V 

4. Dona Wijaya V V V V V - V 

5. Fandel D. D. V - V V V V V 

6. Jihan S. B. V V V V V V V 

7. Retno Wati V V V V V V V 

Jumlah 7 6 7 6 6 6 6 

Persentase (%) 100 85,7 100 85,7 85,7 85,7 85,7 

 

Keterangan: 

Proses pembelajaran 

1. Keintensifan proses internalisasi penumbuhan minat siswa untuk menjelaskan 

petunjuk 

2. Keaktifan siswa dalam proses tanya jawab dengan guru 

3. Kekondusifan kondisi siswa ketika memperhatikan telepon sebagai media 

menjelaskan petunjuk suatu alat 

4. Keintensifan siswa dalam menjelaskan petunjuk 

 

Perubahan Perilaku 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

2. Keantusiasan siswa saat pembelajaran menjelaskan petunjuk 

3. Keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menjelaskan petunjuk di depan 

kelas 
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HASIL JURNAL GURU SIKLUS II 

 

Nama Sekolah  : SLB Widya Bhakti Semarang 

Kelas   : SMPLB C 

 

1. Bagaimana kesiapan siswa ketika mengikuti pembelajaran?  

Jawab: kesiapan siswa ketika mengikuti pembelajaran menjelaskan petunjuk 

siklus I sudah baik. Siswa begitu antusias dan bersemangat ketika 

memulai pembelajaran.  

 

2. Bagaimana keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran? 

Jawab: siswa sudah mulai aktif terbiasa dengan kehadiran guru sehingga siswa 

lebih antusias mengikuti pembelajaran menjelaskan petunjuk melalui 

metode demonstrasi dengan media telepon sejak awal pembelajaran. 

Hal ini terlihat siswa percaya diri dan berani menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru.  

 

3. Bagaimana proses siswa ketika menjelaskan petunjuk melalui metode 

demonstrasi dengan media telepon? 
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Jawab: proses pembelajaran menjelaskan petunjuk berjalan lebih baik dari 

pada siklus I. Siswa menunjukkan sikap positif, yaitu siswa 

bersungguh-sungguh ketika menjelaskan petunjuk telepon di depan 

kelas. 

4. Bagaimana keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran menjelaskan 

petunjuk melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: siswa terlihat antusias sama seperti siklus I. Siswa terlihat 

memperhatikan penjelasan guru dan lebih berani saat menyampaikan 

pendapatnya mengenai media telepon. Selain itu, keantusiasan siswa 

terlihat ketika proses tanya jawab. 

 

5. Bagaimana keberanian dan kepercayaan diri siswa saat menjelaskan petunjuk 

telepon di depan kelas? 

Jawab: siswa tampak lebih berani dan percaya diri saat menyampaikan 

pendapatnya mengenai media telepon dari pada siklus I. Siswa juga 

tampak lebih berani dan percaya diri ketika menjelaskan petunjuk di 

depan kelas. Hal ini terlihat dari suara siswa yang lantang.  
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II 

 

Nama siswa  : Dona 

Kategori  : rendah 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: senang, karena mulai paham 

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: teleponnya bagus 

  

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: masih takut dan malu waktu maju di depan kelas 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: saya malu dengan teman-teman, kadang mereka mengejek saya  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: latihan lagi buat menghilangkan rasa takut 
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II 

 

Nama siswa  : Retno 

Kategori  : sedang 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: senang, karena ilmu baru  

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: penjelasan guru sangat membantu 

  

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: grogi saya sudah mulai menghilang karena latihan terus 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: masih sedikit grogi  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: sudah bagus 
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II 

 

Nama siswa  : Jihan 

Kategori  : tinggi 

 

1. Apa Anda berminat dan senang dengan pembelajaran menjelaskan petunjuk? 

Mengapa? 

Jawab: senang sekali, karena gurunya nyenengin  

 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: penjelasan guru membantu dan teleponnya bagus 

  

3. Bagaimana perasaan Anda ketika pembelajaran menjelaskan petunjuk suatu 

alat menggunakan metode demonstrasi dan media telepon?  

Jawab: senang, karena sudah lancar menjelaskan petunjuk telepon 

 

4. Apa saja kesulitan yang Anda rasakan selama mengikuti pembelajaran 

menjelaskan petunjuk suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media 

telepon? 

Jawab: tidak ada kesulitan  

 

5. Bagaimana saran Anda terhadap proses pembelajaran menjelaskan petunjuk 

suatu alat melalui metode demonstrasi dengan media telepon? 

Jawab: sudah bagus 
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